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Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2007 Tentang 
Pedoman Teknis Dan Persyaratan Kompetensi Pelaksanaan Retrofit Dan Recycle 


Pada Sistem Refrigerasi 
 


MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP, 


Menimbang : 


a. bahwa dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup, Pemerintah berkewajiban 
mengembangkan dan menerapkan perangkat yang bersifat preemtif, preventif dan proaktif 
dalam upaya pencegahan penurunan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup; 


b. bahwa dalam rangka upaya pencegahan penurunan daya dukung lingkungan atmosfir perlu 
dilakukan perlindungan terhadap apisan ozon melalui upaya pencegahan pelepasan Bahan 
Perusak Ozon (BPO) ke atmosfir yang berasal dari kegiatan retrofit dan recycle refrigeran; 


c. bahwa untuk menjamin kompetensi, kehandalan dan akuntabilitas jasa kegiatan retrofit dan 
recycle refrigeran diperlukan perusahaan/bengkel dan teknisi servis sistem refrigerasi yang 
memenuhi persyaratan dan/atau standar kompetensi nasional; 


d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c 
perlu menetapkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup tentang Pedoman Teknis dan 
Persyaratan Kompetensi Pelaksanaan Retrofit dan Recycle pada Sistem Refrigerasi; 


Mengingat : 


1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3699); 


2. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolan Limbah Bahan Berbahaya 
dan beracun (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 31, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3815) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan, Pemerintah Nomor 85 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3910); 


3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang Bahan Berbahaya dan Beracun 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4153); 


4. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004 tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4408). 


5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, 
Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2005; 


6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 06 Tahun 2006 tentang Pedoman Umum 
Standardisi Kompetensi Personil dan Lembaga Jasa Lingkungan; 


MEMUTUSKAN : 


Menetapkan : PERATURAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP TENTANG PEDOMAN 
TEKNIS DAN PERSYARATAN KOMPETENSI PELAKSANAAN RETROFIT DAN 
RECYCLE PADA SISTEM REFRIGERASI. 


BAB I 


KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 
 


Dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup ini yang dimaksud dengan: 


1. Retrofit adalah proses penggantian jenis refrigeran suatu sistem pendingin kompresi uap 
yang diikuti dengan penyesuaian-penyesuaian dan/atau penyetelan sistem yang diperlukan. 


2. Recycle atau daur ulang adalah proses peningkatan kemurnian refrigeran melalui proses 
fisika dengan jalan pemisahan minyak pelumas dan penyaringan refrigeran untuk digunakan 
kembali. 


3. Refrigeran adalah bahan yang digunakan untuk menghasilkan efek pendinginan dengan cara 
penguapan. 


4. Recovery adalah proses pengambilan refrigeran dari dalam suatu sistem pendingin dan 
memindahkannya ke dalam suatu tabung. 







5. Perusahaan/bengkel servis adalah perusahaan/bengkel servis yang sudah mendapatkan izin 
usaha yang bergerak dalam bidang perawatan dan perbaikan sistem refrigerasi dan tata 
udara, termasuk bengkel servis sistem pengatur udara (AC) kendaraan, peralatan pendingin 
rumah tinggal, industri, komersial, transportasi pengangkut barang yang berpendingin. 


6. Sistem Refrigerasi adalah sistem yang berfungsi untuk mendinginkan (menyerap panas) dari 
suatu ruang/benda sehingga temperaturnya berada di bawah temperatur sekitarnya. 


7. Teknisi Refrigerasi Adalah tenaga teknik yang memiliki kemampuan keahlian dan bekerja di 
bidang refrigerasi dan tata udara. 


8. Kompetensi adalah kemampuan personil untuk mengerjakan suatu tugas dan pekerjaan yang 
dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 


9. Standar Kompetensi adalah suatu ukuran atau kriteria yang berisi rumusan mengenai 
kemampuan personil yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan didukung sikap 
serta penerapannya di tempat kerja yang mengacu pada unjuk kerja yang dipersyaratkan. 


10. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) adalah uraian kemampuan yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja minimal yang harus dimiliki 
seseorang untuk menduduki jabatan tertentu yang berlaku secara Nasional. 


11. Standar Nasional Indonesia (SNI) adalah standar yang ditetapkan oleh Badan Standardisasi 
Nasional yang berlaku secara Nasional. 


12. Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) adalah merupakan lembaga nasional yang bersifat 
independent yang mempunyai tugas melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja bagi 
individu/personil. 


13. Sertifikasi Kompetensi adalah rangkaian kegiatan penerbitan sertifikat sebagai bentuk 
pengakuan atas kemampuan kompetensinya yang disahkan oleh institusi yang berwenang 
menerbitkannya. 


14. Registrasi adalah rangkaian dan kegiatan pendaftaran dan dokumentasi terhadap personil 
dan/atau lembaga jasa lingkungan yang telah memenuhi persyaratan/standar kompetensi 
tertentu. 


15. Uji Kompetensi adalah kegiatan untuk mengukur tingkat pengetahuan, ketrampilan personil 
dan sikap kerja dalam mencapai standar kualifikasi kompetensi yang telah ditetapkan. 


16. Pelatihan Kompetensi adalah pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
personil di bidang retrofit dan recycle. 


17. Lembaga Pelatihan Kompetensi adalah lembaga yang memiliki sarana dan prasarana bagi 
pelatihan dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Menteri Negara Lingkungan 
Hidup. 


18. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah lembaga pelaksana pengembangan standar 
kompetensi, sertifikasi kompetensi, dan pelaksana akreditasi unit-unit tempat uji kompetensi 
pada suatu bidang profesi dan memiliki tanggung jawab teknis dan administrasi atas 
implementasi, pembinaan, dan pengembangan standar kompetensi dan sertifikasi 
kompetensi maupun LSP terkait. 


19. Sistem Manajemen Mutu adalah suatu system yang dilaksanakan untuk menjaga kualitas 
dari suatu pelaksanaan kegiatan yang meliputi dokumentasi, seleksi tenaga pelaksana, 
pelaksanaan kegiatan sesuai standar operasional prosedur serta rancangan materi uji dan 
sistem penilaian kelulusan. 


20. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengelolaan 
lingkungan hidup. 


BAB II 


RETROFIT DAN RECYCLE 


Bagian Kesatu 


Persyaratan Perusahaan / Bengkel Servis dan Teknisi Refrigerasi 


Pasal 2 
Perusahaan / bengkel servis yang lingkup pekerjaannya mencakup pelaksanaan retrofit dan 
recycle refrigeran wajib memenuhi persyaratan: 


a. mempunyai teknisi refrigerasi yang telah bersertifikat kompetensi yang masih berlaku dan 
dapat berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Indonesia dan/atau bahasa setempat; 


b. mempunyai standard operational procedure (SOP) dan sarana sesuai standar kerja bagi 
teknisi yang kompeten untuk menjamin pelaksanaan, retrofit dan recycle sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku; dan 


c. melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan retrofit dan recycle yang dilakukan oleh 
teknisi yang kompeten sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. 


 


Bagian Kedua 


Pelaksanaan Retrofit 







Pasal 3 
(1) Sebelum dilakukan retrofit, wajib dilakukan pengkajian/verifikasi terhadap sistem refrigerasi 


dan keadaan sekitarnya sesuai dengan: 
a. SNI 06-6500-2000 Refrigeran : Pemakaian pada instalasi tetap; atau  
b. SNI 06-6501.1-2000 Refrigeran Kelompok A3: Keamanan pengisian, penyimpanan, dan 


transportasi dan SNI 06-6501.2-2000 Refrigeran Kelompok A3 : Pemakaian pada mesin 
tata udara kendaraan bermotor. 


(2) Pelaksanaan retrofit wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:  
a. proses pengosongan sistem dilakukan dengan mesin recovery; 
b. tidak melepas refrigeran jenis CFC dan HCFC ke atmosfir; 
c. tidak mengganti refrigeran non CFC dengan refrigeran CFC; dan 
d. pemakaian refrigeran pengganti mengacu pada SNI 06-6500-2000 Refrigeran: 


Pemakaian pada instalasi tetap atau SNI 06-6501.2-2000 Refrigeran Kelompok A3 : 
Pemakaian pada mesin tata udara kendaraan bermotor. 


(3) Setelah pelaksanaan retrofit, wajib dilakukan tindakan sebagai berikut:  
a. pemberian label pada Sistem refrigerasi yang memuat informasi sebagai berikut : 


1) jenis refrigeran yang digunakan; 
2) jumlah muatan refrigeran dalam sistem; 
3) tanggal saat retrofit dilakukan; dan 
4) nama perusahaan/bengkel servis yang melakukan retrofit. 


b. pencatatan proses retrofit dalam buku log perusahaan/bengkel servis yang mencakup 
informasi sebagai berikut: 
1) jenis dan jumlah refrigeran lama yang dikeluarkan dari sistem; 
2) jenis dan jumlah refrigeran baru yang diisikan ke dalam sistem; 
3) pengelolaan refrigeran lama ang dikeluarkan dari sistem; 
4) tanggal saat retrofit dilakukan; dan 
5) nama teknisi yang melakukan retrofit. 


(4) Limbah yang dihasilkan dari proses retrofit wajib dikelola sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan. 


 


Bagian Ketiga 


Pelaksanaan Recycle 


Pasal 4 
(1) Sebelum dilakukan recycle, wajib dilakukan pengkajian/verifikasi terhadap sistem refrigerasi 


dan keadaan sekitarnya sesuai dengan: 
a. SNI 06-6500-2000 Refrigeran : Pemakaian pada instalasi tetap; atau 
b. SNI 06-6501.1-2000 Refrigeran Kelompok A3 : Keamanan pengisian penyimpanan, dan 


transportasi dan SNI 06-6501.2-2000 Refrigeran Kelompok A3 : Pemakaian pada mesin 
tata udara kendaraan bermotor. 


(2) Dilarang. melepas refrigeran jenis CFC dan HCFC ke atmosfir dalam pelaksanaan recycle. 
(3) Setelah proses recycle, wajib dilakukan pencatatan dalam buku log dengan mencantumkan 


informasi berikut: 
a. jenis dan jumlah refrigeran yang di recycle; 
b. penanganan keadaan khusus; 
c. tanggal pelaksanaan recycle; dan 
d. nama teknisi yang melakukan recycle. 


(4) CFC dan HCFC hasil daur ulang harus disimpan dan diberi label yang menunjukkan jenis 
refrigeran yang disimpan. 


 


Pasal 5 
(1) Panduan teknis pelaksanaan retrofit sistem refrigerasi dan recycle refrigeran sebagaimana 


tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini. 
(2) Lampiran sebagaimana, dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian yang tidak terpisahkan 


dari Peraturan Menteri ini. 
 


BAB III 


KOMPETENSI 


Bagian Kesatu 


Pelatihan Kompetensi 







Pasal 6 
(1) Pelatihan kompetensi wajib mengacu pada kurikulum berdasarkan lingkup kompetensi yang 


ditetapkan oleh Menteri. 
(2) Pelatihan Kompetensi dilaksanakan oleh Lembaga Pelatihan Kompetensi (LPK) yang telah 


diakreditasi dan/atau ditunjuk oleh Menteri. 
Bagian Kedua 


Persyaratan Lembaga, Pelatihan Kompetensi 


Pasal 7 
 


(1) LPK wajib memiliki: 
a. sistem manajemen mutu; 
b. pelatih yang memenuhi persyaratan kualifikasi yang ditetapkan; 
c. sarana dan prasarana pelatihan untuk mendukung pelaksanaan retrofit dan recycle; 


dan 
d. sistem informasi publik yang berkenaan dengan pelaksanaan pelatihan kompetensi. 


(2) Kualifikasi pelatih sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah:  
a. Latar belakang pendidikan minimal D3 Teknik Kejuruan sesuai dengan bidangnya; 
b. memiliki pengalaman kerja di bidang refrigerasi minimal 5 (lima) tahun; 
c. memiliki kompetensi dalam pelaksanaan retrofit dan recycle; 
d. menguasai metodologi pelatihan; dan 
e. memiliki pengetahuan tentang keselamatan kerja. 


 


Bagian Ketiga 


Uji Kompetensi dan Sertifikat Kompetensi 


Pasal 8 
(1) Uji kompetensi dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang telah mendapat 


lisensi dari BNSP atau Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang ditunjuk oleh Menteri. 
(2) LSK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki:  


a. sistem manajemen mutu; 
b. penguji/penilai yang memenuhi persyaratan kualifikasi yang ditetapkan; dan 
c. sistem informasi publik yang berkenaan dengan pelaksanaan uji kompetensi. 


(3) Kualifikasi penguji/penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b adalah memiliki 
kompetensi dan pengalaman di bidang pelaksanaan retrofit dan recycle paling sedikit 5 
(lima) tahun. 


(4) Uji kompetensi diikuti oleh: 
a. tenaga teknik/calon teknisi refrigerasi yang telah menyelesaikan pelatihan kompetensi; 
b. teknisi refrigerasi yang melalui Pendidikan Umum atau Kejuruan / Profesi serta 


pengalaman kerja, memiliki kompetensi setara dengan yang dipersyaratkan; atau 
c. pemilik sertifikat kompetensi yang telah habis masa berlakunya. 


(5) Prasyarat untuk mengikuti uji kompetensi adalah kompetensi untuk unit kompetensi SKKNI, 
sesuai dengan lingkup kompetensi yang diperlukan, yaitu sebagai berikut: 
a. unit kompetensi SKKNI logam dan mesin Nomor LOG.0018.030.00 menguji, 


mengosongkan dan mengisi sistem pendingin; atau 
b. unit kompetensi SKKNI otomotif kendaraan ringan nomor OTO.KR05.016 memasang 


sistem A/C (Air Conditioner) dan unit kompetensi SKKNI otomotif kendaraan ringan 
Nomor OTO.KR05.018 memperbaiki/ retrofit sistem A/C (Air Conditioner). 


(6) Rancangan materi uji disusun oleh LSP/LSK dalam bahasa Indonesia dengan mengacu 
kepada kurikulum pelatihan berdasarkan lingkup kompetensi tertentu. 


(7) Rancangan materi uji dan sistem penilaian kelulusan uji kompetensi wajib disampaikan 
kepada Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk mendapat persetujuan. 


(8) Sertifikat kompetensi mengikuti pedoman sertifikasi yang ditetapkan oleh BNSP. 
(9) Masa berlaku sertifikat kompetensi paling lama 5 (lima) tahun. 
 


Bagian Keempat 


Registrasi 


Pasal 9 
(1) Registrasi kompetensi dilaksanakan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 
(2) Registrasi diwajibkan bagi perusahaan/bengkel servis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 


2 dan LPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7. 







(3) Bagi perusahaan/bengkel servis dan LPK yang telah memenuhi persyaratan diberikan tanda 
registrasi. 


(4) Kementerian Negara Lingkungan Hidup menyediakan informasi publik mengenai registrasi 
perusahaan/bengkel servis dan LPK. 


 


Pasal 10 
(1) Registrasi bagi perusahaan/bengkel servis mencakup:  


a. nomor dan tanggal registrasi; 
b. identitas perusahaan/bengkel servis; 
c. penanggung jawab teknis pelaksanaan retrofit dan recycle; dan 
d. daftar teknisi yang memiliki sertifikat kompetensi dan ditugaskan untuk melakukan 


retrofit dan recycle. 
(2) Perusahaan/bengkel servis wajib memberikan pemutakhiran informasi yang dimuat dalam 


registrasi. 
(3) Pemutakhiran informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan apabila terjadi 


perubahan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau paling lambat 1 (satu) tahun 
sekali. 


 


Pasal 11 
(1) Registrasi bagi LPK mencakup : 


 nomor dan tanggal registrasi; 
 identitas LPK termasuk kantor cabang; 
 penanggung jawab pelatihan kompetensi; dan  
 daftar Pelatih. 


(2) LPK wajib memberikan pemutakhiran informasi yang dimuat dalam registrasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan melaporkan pelaksanaan pelatihan kompetensi paling lambat 1 
(satu) kali setiap 6 (enam) bulan kepada Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 


 


BAB IV 


PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 


Bagian Pertama  


Pembinaan 


Pasal 12 
(1) Menteri melakukan pembinaan di bidang lingkungan hidup terhadap 


perusahaan/bengkel servis, serta pembinaan teknis terhadap LPK dan LSP atau LSK; 
(2) Bentuk pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 


a. penyediaan informasi yang relevan dan mutakhir kepada Lembaga Pelatihan 
Kompetensi dan Pelatih; 


b. peningkatan akses informasi berkepentingan; 
c. peningkatan kesadaran bagi pengguna jasa dan penyedia jasa serta pihak terkait 


terhadap manfaat sistem registrasi kompetensi; dan 
d. peningkatan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan ilmu 


pengetahuan dan teknologi. 
(3) Menteri dapat berkoordinasi dengan Gubernur/Bupati/Walikota serta dengan lembaga lain 


yang terkait dalam melaksanakan pembinaan terhadap perusahaan/bengkel servis dan LPK. 
 


Bagian Kedua 


Pengawasan 


Pasal 13 
(1) Menteri melakukan pengawasan di bidang lingkungan hidup terhadap perusahaan/bengkel 


servis, serta pengawasan teknis terhadap LPK dan LPS atau LSK. 
(2) Bentuk pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : 


a. melakukan inspeksi secara berkala dan sewaktu-waktu terhadap perusahaan/bengkel 
servis dan LPK; dan atau 


b. menerima masukan dari perusahaan/bengkel servis dan pengguna jasa serta 
masyarakat umum melalui mekanisme pengaduan.  


(3) Menteri dapat berkoordinasi dengan Gubernur/ Bupati/ Walikota dalam melaksanakan 
pengawasan terhadap perusahaan/bengkel servis dan LPK. 


 







Pasal 14 
(1) Menteri berwenang membekukan atau mencabut regestrasi serta menginformasikan kepada 


publik terhadap perusahaan/bengkel servis dan/atau LPK yang telah melaksanakan 
registrasi tetapi tidak dapat menjaga pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 dan Pasal 7. 


(2) Selama masa pembekuan atau pencabutan registrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
perusahaan/bengkel servis dilarang melaksanakan retrofit dan recycle. 


(3) Selama masa pembekuan atau pencabutan regestrasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), LPK dilarang mengadakan pelatihan kompetensi  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
6. 


 


BAB V 
PEMBIAYAAN 


Pasal 15 
(1) Segala bentuk pembiayaan untuk mengikuti pelatihan kompetisi, uji kompetensi, dan 


regestrasi dibebankan kepada pemohon. 
(2) Biaya uji kompetensi  ditetapkan oleh LSP atau LSK setelah mendapat pertimbangan 


dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup.  
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai biaya registrasi yang meliputi biaya administrasi, 


verifikasi dokumen dan asesmen, diatur dengan Peraturan Menteri. 
(4) Biaya pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud 


dalam Pasal 12 dan Pasal 13 bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah, 
serta sumber lain yang tidak mengikat.  


 


BAB VI 


KETENTUAN PENUTUP 


Pasal 16 
Peraturan ini mulai berlaku setelah 2 (dua) tahun sejak tanggal ditetapkan. 


 


Ditetapkan di Jakarta 


Pada tanggal : 08 Februari 2007 


Menteri Negara Lingkungan Hidup, 


                     ttd  


    Ir. Rachmat Witoelar 


Salinan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup ini disampaikan kepada : 


1. Para Menteri Kabinet Indonesia Bersatu; 
2. Para Gubernur seluruh Provinsi; 
3. Ketua Badan Nasional Sertifikasi Profesi; 
4. Kepada Badan Standarisasi Nasional. 
 


Salinan sesuai dengan aslinya 


Deputi MENLH Bidang 


Penataan Lingkungan, 


 


Hoetomo, MPA 


 


 


 


 







 


Lampiran : 


Peraturan Menteri Negara 


Lingkungan Hidup 


Nomor         : 02 Tahun 2007 


Tanggal       : 08 Februari 2007 


   


 
i. A. UMUM 
 


Refrigerasi adalah suatu proses penyerapan energi (“panas” atau “kalori”) dari suatu ruang atau benda 
sehingga temperaturnya berada dibawah temperatur sekitarnya. Mesin tang dapat menimbulkan 
efek refrigerasi tersebut. Refrigeran adalah zat yang digunakan sebagai fluida kerja dalam proses 
penyerapan panas. 


 


Berdasarkan jenis siklusnya mesin refrigerasi dapat dikelompokkan menjadi : 


1. Mesin refrigerasi siklus termodinamika; 
2. Mesin refrigerasi siklus termo-elektrik; 
3. Mesin refrigerasi siklus termo-magnetik. 
 


Yang termasuk mesin refrigerasi siklus termodinamika antara lain : 


1. Mesin refrigerasi siklus kompresi uap; 
2. Mesin refrigerasi siklus absorbsi; 
3. Mesin refrigerasi siklus jet uap; 
4. Mesin refrigerasi siklus udara; 
5. Mesin refrigerasi siklus tabung vorteks. 
 


Berdasarkan aplikasinya, mesin refrigerasi dapat dikelompokkan seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 1. 


Tabel 1. Kelompok Aplikasi Mesin Refrigerasi 


Type of Aplikasi 


mesin Refrigerasi 
Contoh 


Refrigerasi Domestik Lemari es, dispenser air 


Refrigerasi Komersial Pendingin minuman botol, box es krim, lemari 
pendingi supermarket 


Refrigerasi Industri Pabrik es cold stronge , mesin pendingin untuk 
industri proses 


Refrigerasi Transport Refrigerated truk, train and containers 


Pengkondisian udara domestik dan 
komersial 


AC window, slip dan peckage 


Chiller Water cooled and air cooled chillers 


Mobile Air Conditioner AC mobil 


   


Kelompok refrigeran yang banyak digunakan dan mempunyai aspek lingkungan yang penting 
adalah refrigeran halokarbon, yaitu refrigeran dengan molekul yang memiliki atom-atom 







halogen (fluor atau khlor) dan karbon. Refrigeran halokarbon terbagi menjadi beberapa jenis 
sebagai berikut : 


1. Refrigeran CFC (chlorofluorocarbon), yaitu refrigeran halokarbon dengan molekul yang 
terdiri dari atom-atom khlor (Cl), fluor (F), dan karbon (C). Contoh refrigeran ini cukup 
popular adalah refrigeran CFC-11 (trichloro-fluoro-carbon, CFCl3), CFC-12 (dichloro-
difluoro-carbon,CF2Cl2), dan lain-lain. 


2. Refrigeran HCFC (hydrochlorofluorocarbon, yaitu refrigeran halokarbon dengan molekul 
yang terdiri dari atom-atom hidrogen (H), khlor (Cl), fluor (F) dan karbon (C). Salah satu 
contoh refrigeran ini yang populer adalah refrigeran HCFC-22 (chloro-difluoro-metil, 
CHF2Cl). 


3. Refrigeran HFC (hydrofluorocarbon), yaitu refrigeran halokarbon dengan molekul yang 
terdiri dari atom-atom hidrogen (H), khlor (Cl), fluor (F) dan karbon (C). Salah satu contoh 
refrigeran ini yang populer adalah HFC-134a (C2H2F4). 


 


Refrigeran juga dikelompokkan berdasarkan tingkat keamanannya menurut tingkat keamanannya 
menurut tingkat racun. Berdasarkan tingkat nyala, refrigeran dibagi menjadi tiga kelas, yaitu : 


1. Kelas 1 : refrigeran yang ‘tidak dapat’ terbakar; 
2. Kelas 2 : refrigeran yang relatif sukar terbakar; 
3. Kelas 3 : refrigeran yang relatif mudah terbakar. 
 


Sedangkan ditinjau dari tingkat racun yang dimilikinya, refrigeran dibagi menjadi menjadi dua 
kelompok, yaitu : 


1. Kelompok A : refrigeran yang tidak bersifat racun; 
2. Kelompok B : refrigeran yang bersifat racun. 
 


Atas dasar kombinasi pada tingkat nyala kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 serta tingkat racun pada 
kelompok A dan kelompok B, maka refrigeran diklasifikasikan menjadi enam kelompok 
keamanan seperti yang ditunjukkan pada Table 2. 


 


Tabel 2 Kelompok keamanan refrigeran berdasarkan tingkat nyala dan tingkat racun. 


 


Kelompok Tingkat Racun Kelompok  
Tingkat Nyala  A B 


Kelas 1 A1 B1 


Kelas 2 A2 B2 


Kelas 3 A3 B3 


    


Daftar refrigeran berdasarkan kelompok keamanan sebagaimana dimaksud dalam Tabel 2 merujuk 
pada SNI Nomor 06-6500-2000. 


 


ii. B. PANDUAN RECYCLE 
 


Panduan recycle ini berlaku untuk sistem refrigerasi dari jenis siklus termodinamika yang 
diaplikasikan untuk keperluan seperti yang tercantum pada table 1. 


 


1. Peralatan yang Diperlukan 
 


a) Mesin Recycle 
1) Berdasarkan mekanisme kerja, terdapat dua jenis mesin recycle yang dapat 


digunakan, yaitu : 
a. Mesin recycle laluan tunggal (single pass recycling machine); atau 
b. Mesin recycle laluan majemuk (multi pass recycling machine). 







Proses recycle dengan mesin laluan majemuk lebih direkomendasikan untuk 
digunakan karena dapat memberikan hasil yang lebih baik. 


2) Berdasarkan jenis refrigeran yang direcycle, terdapat dua jenis mesin recycle yang 
dapat digunakan, yaitu : 
a. Mesin yang hanya dapat menangani satu jenis refrigeran saja; 
b. Mesin yang dapat menangani beberapa jenis refrigeran (multi refrigeran). 
Mesin yang digunakan harus sesuai dengan jenis refrigeran yang direcycle. 


3) Penggunaan satu mesin secara khusus untuk satu jenis refrigeran saja 
direkombinasikan untuk menjaga kemurnian refrigeran yang direcycle. 


4) Mesin recycle harus digunakan dan dirawat sesuai dengan buku petunjuk operasi 
(operation manual). 
Buku petunjuk sekurang-kurangnya memuat informasi sebagai berikut : 


a. prosedur penggunaan; 
b. prosedur perawatan dan servis berkala yang dengan jelas menyatakan 


komponen yang memerlukan perawatan dan/atau pengantian secara 
teratur; 


c. tempat untuk mendapatkan suku cadang dan reparasi; 
d. nama, alamat, dan nomor telepon pembuat. 


5) Mesin recycle harus dapat dioperasikan dalam kisaran temperatur kerja 10 - 50 0C 
selama waktu operasi yang diperlukan. 


 


b) Selang Penghubung 
1) Untuk mencegah refrigeran yang terlepas ke atmosfir, direkombinasikan untuk 


menggunakan selang penghubung yang dilengkapi dengan katup isolasi 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.a.    


2) Jika tidak tersedia selang dengan katup isolasi, diwajibkan menggunakan adapter 
selang berkatup yang dapat dihubungkan ke selang yang ada sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1.b. 


3) Bahan selang dan seal harus sesuai (compatible) dengan jenis refrigeran yang 
digunakan. Jika bahan selang atau seal tidak sesuai dapat terjadi 
kebocoran/kerusakan. 


4) Konektor pada ujung selang mempunyai bentuk standar yang sesuai dengan jenis 
refrigeran yang digunakan. Jika tidak tersedia selang dengan konektor yang 
sesuai, dapat mengunakan adapter konektor yang sesuai. Gambar 2 
memperlihatkan contor adapter konektor R134a ke R12 untuk AC mobil yang 
menggunakan refrigeran R-134a. 


5) Spesifikasi tekanan selang harus sesuai dengan sesuai dengan tekanan sistem di 
mana selang digunakan. 


 


c) Tangki Penampung Refrigeran Hasil Recycle 
1) Refrigeran hasil recycle harus ditampung dalam tangki yang dirancang untuk 


pemakaian berulang (refillable), bukan dalam tangki sekali pakai (disposable) 
yang biasa digunakan untuk kemasan refrigeran baru. 


2) Untuk menginformasikan jenis refrigeran, tangki penampung harus diberi label 
identitas yang menginformasikan jenis refrigeran secara jelas. 


 


d) Pompa Vakum 
1)  Pompa vakum diperlukan untuk pengosongan tangki penampung refrigeran hasil 


recycle (saat persiapan recycle). Beberapa mesin recycle telah dilengkapi 
dengan pompa vakum. Jika mesin recycle tidak diperlengkapi dengan pompa 
vakum, maka diperlukan pompa vakum terpisah. 


2)  Direkomendasikan untuk menggunakan pompa vakum yang dapat mencapai 
tekanan 75 mmHg absolut atau tekanan lebih rendah supaya diperoleh hasil 
yang baik. 


3)  Pompa vakum harus dioperasikan dan dirawat sesuai dengan buku petunjuk. 
 


e)  Pressure Gauge dan Termometer 
1)  Pressure gauge dan termometer diperlukan untuk menentukan jumlah gas yang 


tidak dapat mengembun (non-condensable gas) yang ada dalam tangki 
refrigeran hasil recycle dengan membandingkan data hasil pengukuran dengan 
data sifat refrigeran. 


2)  Pressure gauge yang digunakan dianjurkan mempunyai ketelitian 6,5 Pa atau 1 
psi. 


 







2.  Proses Recycle 
1)  Refrigeran yang direcycle dapat berupa : 


1. refrigeran yang masih berada dalam system refrigerasi; 
2. refrigeran yang ada didalam tangki penampung refrigeran hasil recovery. 


2)  Refrigeran yang berasal dari sistem refrigerasi dengan kompresor hermetik atau semi 
hermetik yang terbakar tidak boleh direcycle karena banyak mengandung kotoran 
dan tingkat keasaman yang terlalu tinggi. 


3)  Refrigeran sebagaimana dimaksud pada angka 2 harus direklamasi atau diperlakukan 
sebagai limbah dan dikelola sesuai dengan peraturan yang berlaku. 


4)  Limbah lain dari proses recycle, yaitu sludge dan minyak pelumas, harus diperlakukan 
sebagai limbah dan dikelola sesuai dengan peraturan yang berlaku.  


 


3.  Pencatatan 
Setiap proses recycle harus dicatat dalam buku log bengkel/perusahaan yang melakukan recycle 
sebagaimana diatur dalam pasal 4 ayat (3) Peraturan Menteri ini. 


C. PANDUAN RETROFIT 
Panduan retrofit ini berlaku untuk sistem refrigerasi dari jenis siklus termodinamika, kompresi uap 


yang diaplikasikan untuk keperluan seperti yang tercantum pada table 1. 
 


1. Peralatan yang Diperlukan 
a)  Manifold dan Pressure Gauge 


Manifold yang direkomendasikan adalah yang dilengkapi dengan dua pressure gauge 
(tekanan rendah dan tinggi), tiga saluran penghubung  (saluran tekanan rendah dan 
tinggi, serta saluran servis), dan dua katup pengatur. Manifold ini dikenal sebagai 
manifold dua laluan (two way) sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.a. 


b)  Selang Penghubung 
Untuk mengurangi refrigeran yang terlepas ke atmosfir, direkomendasikan untuk 


menggunakan selang penghubung yang dilengkapi dengan katup isolasi atau 
menggunakan adapter selang katup. 


Selang penghubung harus tahan terhadap jenis refrigeran dan pelumas yang 
digunakan serta tekanan refrigeran mesin refrigerasi. 


Direkomendasikan untuk menggunakan konektor selang yang mempunyai standar 
bentuk sesuai dengan jenis refrigeran sehingga selang tersebut hanya 
digunakan untuk satu jenis refrigeran saja. 


Untuk mengurangi resiko terjadinya kontaminasi refrigeran, penggunaan adapter 
konektor tidak dianjurkan. 


c)  Mesin Recovery Refrigeran 
1)  Proses recovery dapat dilakukan dengan dua cara  : 


a. secara pasif (tanpa bantuan mesin recovery); 
melalui proses pendinginan atau dengan bantuan kompresor mesin 
refrigerasi; 


b. secara aktif (dengan bantuan mesin recovery). 
2)  Direkomendasikan untuk melakukan recovery secara aktif karena dapat 


meminimalkan jumlah refrigeran yang terlepas ke atmosfir dan akan 
diperoleh refrigeran yang kontaminasi minyak pelumas relatif kecil atau 
tidak ada. 


3)  Recovery aktif dapat dilakukan dengan salah satu jenis mesin recovery 
berikut : 
a. mesin recovery yang berdiri sendiri, 
b. mesin dengan fungsi recovery dan fungsi lain, misalnya mesin 2R 


(Recovery-Recycle) atau mesin 3R (Recovery-Recycle-Recharge). 
4)  Mesin recovery harus digunakan dan dirawat sesuai dengan buku petunjuk 


operasi (operation manual). Buku petunjuk sekurang-kurangnya memuat 
informasi sebagai berikut : 
a. prosedur penggunaan; 
b. prosedur perawatan dan servis berkala yang dengan jelas 


menyatakan komponen yang memerlukan perawatan dan/atau 
pengantian secara teratur; 


c. tempat untuk mendapatkan suku cadang dan reparasi; 
d. nama, alamat, dan nomor telepon pembuat mesin. 


d)  Pompa Vakum 
1) Diwajibkan untuk mengunakan pompa vakum untuk membersihkan sistem 


dari sisa refrigeran lama dan gas lsin yang tidak diinginkan. 







2) Direkomendasikan untuk menggunakan pompa vakum yang dapat 
mencapai tekanan 75 mmHg absolut atau tekanan lebih rendah. 


3)  Pompa vakum harus dioperasikan dan dirawat sesuai dengan buku 
petunjuk operasi. 


e)  Tangki Penampung 
1) Refrigeran hasil recovery harus dikumpulkan dalam tangki penampung 


untuk refrigeran yang sejenis. 
2)  Tangki penampung refrigeran hasil recovery harus diberi label yang 


menyatakan jenis refigeran. 
3) Tangki penampung refrigeran hasil recovery yang direkomendasikan 


adalah yang dirancang untuk pemakaian berulang (refillable), bukan 
tangki sekali pakai (disposible) yang biasa digunakan untuk kemasan 
refrigeran baru. 


 4) Pada kondisi dimana kompresor hermetik atau semi hermetik terbakar 
atau mengalami kerusakan akibat temperatur berlebih, maka refrigeran 
hasil recovery harus disimpan pada tangki penampung khusus untuk 
direklamasi atau dimusnahkan. 


f)  Deteksi Kebocoran (Leak Detektor) 
1)  Untuk memeriksa kebocoran mesin refrigerasi direkomendasikan untuk 


menggunakan alat deteksi kebocoran. Jika tidak tersedia alat deteksi 
kebocoran, kebocoran dapat diperiksa dengan menggunakan air sabun. 


2)  Jenis alat deteksi kebocoran harus peka terhadap jenis refrigeran yang 
ditangani. Alat deteksi kebocoran jenis halida (halide leak detektor) 
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 5.b hanya boleh digunakan 
untuk refrigeran kelompok A1 atau B1, yaitu jenis refrigeran yang ‘tidak 
dapat ‘ terbakar. 


3)  Alat deteksi kebocoran jenis elektronik direkomendasikan untuk digunakan 
karena sensitif dan dapat menjangkau tempat yang sempit. 


2. Proses Retrofit 
a)  Persiapan Retrofit 


Sebelum melakukan pekerjaan retrofit, wajib dilakukan pemeriksaan 
terhadap : 
1) Kebocoran tiap komponen yang dapat di indikasikan dengan adanya 


noda-noda minyak. Selain itu, tes kebocoran dengan menggunakan 
pendeteksi kebocoran atau air sabun harus dilakukan terhadap seluruh 
sistem; 


2) Kondisi semua pipa dan selang; 
3) Kondisi kondensor dan evaporator, terutama terhadap korosi yang 


terjadi, atau hambatan aliran udara; 
4) Seluruh sistem instalasi dan kesesuaian pemasangan dengan buku 


petunjuk operasi sistem refrigerasi; 
5) Kesesuaian sistem refrigerasi dan lingkungan dimana mesin refrigerasi 


ditempatkan terhadap SNI 06-6500-2000 terutama untuk memastikan jenis 
refrigeran sesuai dengan mesin refrigerasi dan ruang yang ada. 


b)  Pelaksanaan Retrofit 
1) jika sistem tidak dilengkapi dengan katup penguras/pengisian, maka 


pengosongan refrigeran harus dilakukan dengan menggunakan tang 
penusuk atau alat yang fungsinya sama untuk menghindari terlepasnya 
refrigeran ke atmosfir sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6; 


2) Pada proses retrofit yang mengganti refrigeran ke jenis refrigeran 
kelompok A2 atau kelompok A3, harus dipastikan bahwa komponen listrik 
yang digunakan adalah jenis yang kedap gas atau diisolasi sehingga 
kedap gas; 


3) Sebelum sistem diisi dengan refrigeran baru, harus dilakukan pemeriksaan 
kebocoran sesuai standar yang berlaku. Jika ternyata ada kebocoran, 
sistem harus diperbaiki dahulu sebelum dilakukan pengisian refrigeran. 


3. Pelabelan dan Pencatatan 
a) Pelabelan 


1) Setelah retrofit, sistem harus diberi label sebagaimana diatur dalam Pasal 
3 ayat (3) huruf a Peraturan Menteri ini; 


2) Jika retrofit dilakukan ke refrigeran kelompok A2 atau kelompok A3, sistem 
dan ruang mesin harus diberi label peringatan refrigeran dapat terbakar 
sesuai dengan standar yang ada.  


b) Pencatatan 







Setiap proses retrofit harus dicatat dalam buku log bengkel/perusahaan yang 
melakukan retrofit sebagaimana diatur dalam Pasal 3 ayat (3) huruf b Peraturan 
Menteri ini. 


D. ISTILAH 
 BPO (Bahan Perusak Ozon) adalah bahan kimia yang berpotensi untuk merusak lapisan 


ozon di atmosfir, sebagai contoh chlorofluorocarbon (CFC),Carbontetrachloride (CTC), 
Methyl Chloroform (TCA), Metil Bromida, Halon, Hydrochorofluorocarbon (HCFC). 


 Chlorofluorocarbon (CFC) adalah senyawa kimia yang terdiri dari atom chlor (Cl), fluor(F), 
dan karbon (C). 


 Hydrocarbon (HC) adalah senyawa kimia terdiri dari atom hidrogen (H), dan karbon (C). 
Hidrochlorofluorocarbon (HCFC) adalah senyawa kimia yang terdiri dari atom hidrogen 
(H), chlor(Cl), fluor (F), dan karbon (C). 


 Hidrofluorocarbon(HFC) adalah senyawa kimia yang terdiri dari atom hidrogen (H), fluor 
(F), dan karbon (C). 


 Teknisi adalah tenaga teknik yang memiliki kemampuan keahlian dan bekerja di bidang 
refrigerasi dan tata udara. 


 Kompresor hermetik adalah jenis kompresor dengan motor pengerak yang terdapat di 
dalam kompresor itu sendiri dengan rumah (casing) yang dirancang secara permanen 
(dilas). 


 Kompresor semi-hermatik adalah jenis kompresor dengan motor penggerak yang terdapat 
di dalam kompresor itu sendiri dengan rumah (casing) yang dapat dibongkar pasang. 


 Kompresor terbuka adalah jenis kompresor dengan motor penggerak yang terdapat di luar 
kompresor.  


 Recycle atau daur ulang adalah proses peningkatan kemurnian refrigeran bekas dengan 
peralatan khusus, melalui proses fisika dengan jalan penyaringan dan pemisahan minyak 
pelumas dan gas yang tidak dapat mengembun (non-condensable gas) untuk digunakan 
kembali. 


 Recovery adalah proses pemindahan refrigeran dari dalam suatu sistem refrigerasi ke 
dalam suatu tabung/tangki penampung. 


 Reklamasi adalah proses ulang terhadap refrigeran yang pernah dipakai untuk 
mengembalikan kemurniannya sehingga memenuhi standar kemurnian refrigeran baru; 
proses ini harus disertai dengan proses pengujian kemurnian sesuai dengan standar yang 
ada. 


 Retrofit atau konversi adalah proses penggantian jenis refrigeran suatu sistem refrigerasi. 


  


Menteri Negara Lingkungan Hidup, 


                        ttd 


 


       Ir. Rachmat Witoelar. 


 








 
 


 
 


Menteri Perindustrian Republik Indonesia 
  


PERATURAN 
MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA 


NOMOR: 33/M-IND/PER/4/2007 
 


TENTANG 
 


LARANGAN MEMPRODUKSI BAHAN PERUSAK LAPISAN OZON  
SERTA MEMPRODUKSI BARANG YANG MENGGUNAKAN  


BAHAN PERUSAK LAPISAN OZON 
 


MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
Menimbang: 
a. bahwa sesuai dengan Konvensi Wina dan Protokol Montreal, kewajiban Indonesia untuk 


menghapus penggunaan Bahan Perusak Lapisan Ozon (BPG) dapat dilakukan secara bertahap 
sampai batas waktu tertentu; 


b. bahwa kegiatan industri utamanya industri kecil dan menengah masih memerlukan BPG 
sebagai bahan proses produksi untuk refrijerasi dan foam serta pemeliharaannya, sehingga 
perlu untuk mengganti dan mencabut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
Nomor 1l0/MPP/KEP/1/1998 tentang Larangan Memproduksi dan Memperdagangkan Bahan 
Perusak Lapisan Ozon Serta Memproduksi dan Memperdagangkan Barang Baru yang 
Menggunakan Bahan Perusak Lapisan Ozon (Ozone Depleting Substances) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
Nomor 790/MPP/KEP/12/2002, dan mengatur kembali ketentuannya; 


c. bahwa sehubungan dengan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b perlu 
dikeluarkan Peraturan Menteri Perindustrian; 


 
Mengingat 
1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian (Lembaran Negara Tahun 1984 


Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3274); 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1986 tentang Kewenangan Pengaturan, Pembinaan, 


dan Pengembangan Industri (Lembaran Negara Tahun 1986 Nomor 23, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3330); 


 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan 







Beracun (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4153); 


4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentang Pengesahan Vienna 
Convention for Protection of the Ozone Layer dan Montreal Protocol on Substances that 
Deplete the Ozone Layer as Adjusted and Amended by the second Meeting of the Parties 
London, 27-29 June 1990 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 50); 


5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 1998 tentang Pengesahan Montreal 
Protocol on Substances that Deplete the Ozone Layer, Copenhagen, 1992 (Protokol Montreal 
tentang zat-zat yang Merusak Lapisan Ozon, Copenhagen, 1992) (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1998 Nomor l05); 


6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M Tahun 2004 tentang Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 20/P Tahun 2005; 


7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, 
Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 94 Tahun 2006; 


8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan 
Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 91 Tahun Tahun 2005 
2006; 


9. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2005 tentang Pengesahan Beijing 
Amendment To The Montreal Protocol On Substances That Deplete The Ozone Layer 
(Amandemen Beijing Atas Protokol Montreal Tentang Bahan-Bahan Yang Merusak Lapisan 
Ozon) (Lembaran Negara Republik Indonesia 2005 Nomor 37); 


10. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2005 tentang Pengesahan Montreal 
Amendment To The Montreal Protocol On Substances That Depleted The Ozone Layer 
(Amandemen Montreal Atas Protokol Montreal Tentang Bahan-Bahan Yang Merusak Lapisan 
Ozon) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 59); 


11. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 01/M-IND/PER/3/2005  tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Departemen Perindustrian; 


12. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 24/M-DAG/PER/6/2006 tentang 
Ketentuan Impor Bahan Perusak Lapisan Ozon; 


 
 
Memperhatikan :  Surat Kementerian Negara Lingkungan Hidup Nomor B-


4934/Dep.III/LH/08/2006 tanggal 7 Agustus 2006 perihal Revisi Keputusan 
Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 790/MPP /Kep/12/2002. 


 


MEMUTUSKAN : 
 
 
Menetapkan: PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN TENTANG LARANGAN 


MEMPRODUKSI BAHAN PERUSAK LAPISAN OZON SERTA 
MEMPRODUKSI BARANG YANG MENGGUNAKAN BAHAN PERUSAK 
LAPISAN OZON. 


 







Pasal 1 
 


Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 


1. Bahan Perusak Lapisan Ozon (BPO) adalah senyawa kimia yang berpotensi 
dapat bereaksi dengan molekul ozon di lapisan stratosfir sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran I Peraturan Menteri ini. 


2. Barang adalah produk yang menggunakan BPO. 


3. Perusahaan industri adalah perusahaan yang melakukan kegiatan di bidang 
usaha industri yang dapat berbentuk perorangan, badan usaha atau badan hukum 
yang didirikan dan berkedudukan di Indonesia. 


 
Pasal 2 


BPO sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 1 dilarang untuk diproduksi. 
 


Pasal 3 


BPO sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 1 dilarang digunakan pada 
produksi mesin pengatur suhu udara (Air Conditioning) yang digunakan dalam 
ruangan dan kendaraan bermotor; lemari es tipe rumah tangga; dan alat pemadam 
api. 


Pasal 4 


BPO sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 1 masih diperbolehkan digunakan 
pada produksi foam, mesin pendingin, dan aerosol sampai dengan tanggal 30 Juni 
2008. 


Pasal 5 


BPO sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 1 terhitung mulai 1 Juli 2008 
hanya dapat digunakan untuk pemeliharaan barang. 


 
Pasal 6 


(1). CFC dan Halon sebagaimana dimaksud dalam Pasa11 Angka 1 dapat didaur 
ulang. 


(2). Hasil daur ulang sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) hanya dapat digunakan 
untuk pemeliharaan barang yang sistem kerjanya masih menggunakan CFC 
atau Halon. 


 
Pasal 7 


(1) Barang yang tidak menggunakan bahan CFC diwajibkan menggunakan logo 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan Menteri ini. 


(2) Barang yang tidak menggunakan bahan Halon dan CFC untuk alat pemadam 
api diwajibkan menggunakan logo sebagaimana tercantum dalam Lampiran III 
Peraturan Menteri ini. 







 
 


Pasal 8 
(1) Pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Menteri ini dilakukan oleh Direktorat 


Jenderal di lingkungan Departemen Perindustrian secara terkoordinasi dengan 
instansi terkait sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. 


(2) Tata cara pengawasan sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) diatur lebih lanjut 
oleh masing-masing Direktorat Jenderal sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya. 


 
Pasal 9 


Perusahaan Industri yang melanggar ketentuan Peraturan Menteri ini dikenakan 
sanksi administrasi berupa pencabutan Izin Usaha Industri (IUI) atau Tanda Daftar 
Industri (TDI) dan atau sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 


 
Pasal 10 


Hal-hal teknis yang belum diatur dalam Peraturan Menteri ini akan ditetapkan lebih 
lanjut oleh Direktur Jenderal di lingkungan Departemen Perindustrian sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. 


 
Pasal 11 


Dengan diberlakukan Peraturan Menteri ini, Keputusan Menteri Perindustrian dan 
Perdagangan Nemor 110/MPP/Kep/l/1998 tentang Larangan Memproduksi dan 
Memperdagangkan Bahan Perusak Lapisan Ozon serta Memproduksi dan 
Memperdagangkan Barang Baru Yang Menggunakan Bahan Perusak Lapisan Ozon 
(Ozone Depleting Substances) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 
790/MPP/Kep/12/2002, sepanjang yang mengatur mengenai industri dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 


 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 


 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri 
ini dengan menempatkannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 


 
Ditetapkan di Jakarta 


Pada tanggal 17 April 2007 
MENTERI PERINDUSTRIAN RI 
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LAMPIRAN I  PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK NDONESIA 
 NOMOR : 331M- IND/PER/ 4/2007 
 T ANGGAL : 17 April 2007 


 
DAFTAR BAHAN PERUSAK LAPISAN OZON (BPO) 


 
No Nomor HS Zat Kimia  Uraian Barang (Description of Good)  


01 2903.14.00.00 CCI4 (CTC) Karbon Tetraklorida (Carbon Tetrachlorida)  
02 2903.19.00.00 CH3CCI3 (Methyl 1.1.1. Trikloroetana (Trichloroethane MeNl)  


  Chlorofom/TCA)    
03 2903.30.20.00 CH3Br (Metil Turunan Fluorinasi, Brominasi atau lodinasi dari HC asiklik 


  Bromida) (Fluorinated. Brominated or Iodinated derivative or Cyclic  
   HC)   


04 2903.41.00.00 CFC-ll Trikloro fluoro metana (Trichloro Fluoro Methane)  
05 2903.42.00.00 CFC-12 Dikloro difluoro metana (Dichiara Dif/uoro Methane)  
06 2903.43.00.00 CFC-113 Trikloro trifluoro etana (Trichloro Trifluoro Ethane)  
07 2903.44.00.00 CFC-114 Dikloro Tetra Fluoro Etana (Dichloro Tetra Fluoro Ethane) 
08 2903.44.00.00 CFC-l15 Kloro Pentafluoro Etana (Chloro Pentaf/uoro Ethane)  
09 2903.45.10.00 CFC-13 Klorotrifluoro Metana (Chlorotrif/uoro Methane)  


010 2903.45.22.00 CFC-112 Tetrakloro difluoro Etana (Tetrachloro dffluoro Ethane)  
011 2903.45.21.00 CFC-l1l Pentakloro fluoro Etana (Pentachloro f/uoro Ethane)  
012 2903.45.37.00 CFC-217 Kloro Heptafluoro Propana (Chloro Heptafluoro Propane)  
013 2903.45.36.00 CFC-216 Dikloro Hexafluoro Propana (Dichloro Hexaf/uoro Provane) 
014 2903.45.35.00 CFC-215 Trikloro Pentafluoro Propana (Trichloro Pentajluoro  


   Propane)   
015 2903.45.34.00 CFC-214 Tetrakloro Tetrafluoro Prop ana (Tetrachloro Tetrajluoro  


   Propane)   
016 2903.45.33.00 CFC-213 Pentakloro Trifluoro Propana (Pentachloro Trijluoro  


   Propane)   
017 2903.45.32.00 CFC-212 Heksakloro Difluoro Prop ana (Hexachloro Dijluoro  


   Propane)   
018 2903.45.31.00 CFC-211 Heptakloro Fluoro Propana (Hevtachloro Fluoro Provane)  
019 2903.46.00.00 Halon-1211 Bromo Klorodifluoro Metana (Bromo Chlorodijluoro  


   Methane)   
020 2903.46.00.00 Halon-130 I Bromo Trifluoro Metana (Bromo Triifuoro Methane)  
021 2903.46.00.00 Halon-2402 Dibromo Tetra Fluoro Etana (Dibromo Tetra Fluoro Ethane) 
022 3824.71.00.00 R-500 Blended antara CFC-12/HFC-152a  
023 3824.71.00.00 R-502 Campuran mengandung turunan perhalogenasi dari HC  


   Asiklik (acylic hydrocarbons) mengandung dua atau lebih  
   Halogens berbeda :  


   
− mengandung HC Asiklik Perhalogenasi (acylic Hydrocarbon 


perhalogenated) hanya flour (flourine) dan klor chlorine 
− mengandung R-115/HCFC-22 (Klorodifluoro Etana) 


 


     


 
MENTERI PERINDUSTRIAN RI 
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Menteri Perdagangan Republik Indonesia 
 


PERATURAN 
MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 


NOMOR : 51/M-DAG/PER/12/2007  


TENTANG 
KETENTUAN IMPOR METIL BROMIDA UNTUK 


 KEPERLUAN KARANTINA DAN PRA PENGAPALAN 
 


MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 
 


Menimbang  : a. bahwa berdasarkan Pasal 2 ayat 5 Peraturan Menteri Perdagangan 
Nomor 24/M-DAG/PER/6/2006 tentang Ketentuan Impor Bahan 
Perusak Lapisan Ozon, importasi metil bromida hanya dapat 
dilakukan sampai dengan 31 Desember 2007; 


b. bahwa sampai saat ini alternatif pengganti metil bromida untuk 
keperluan fumigasi dalam rangka perlakuan karantina dan pra 
pengapalan (Quarantine and Pre-Shipment) yang layak secara 
teknis dan efektifitas penggunaannya, belum tersedia;  


c. bahwa berdasarkan Montreal Protocol, penggunaan metil bromida 
masih diperkenankan untuk dipakai pada kegiatan karantina dan 
pra pengapalan; 


d. bahwa sehubungan dengan hal-hal sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, huruf b, dan huruf c serta untuk memudahkan 
pengawasan impor metil bromida dalam rangka perlakuan 
karantina dan pra pengapalan perlu mengatur kembali impor metil 
bromida; 


e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, huruf b, huruf c  dan huruf d perlu ditetapkan Peraturan 
Menteri Perdagangan, 


  


Mengingat  : 1.   Bedrijfreglementerings Ordonnantie 1934 (Staatsblad Tahun 1938 
Nomor 86); 


2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 22, 
Tambahan Lembaran Negara No. 3274); 


3. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan, 
Ikan dan Tumbuhan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1992 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3482); 


4. Undang–Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3495); 







          Peraturan Menteri  Perdagangan R.I.                                
Nomor : 51/M-DAG/PER/12/2007 


 


5. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan 
Agreement Establishing The World Trade Organization 
(Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia), 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 57, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3564); 


6. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3612) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 17 
Tahun 2006 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4661);  


7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3699); 


8.   Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 42 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3821); 


9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1973 
tentang Pengawasan Atas Peredaran, Penyimpanan dan 
Penggunaan Pestisida (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1973 Nomor 12); 


10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2001 
tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138); 


11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 14 Tahun 2002 
tentang Karantina Tumbuhan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nomor 35 Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4196); 


12. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 260 Tahun 1967 
tentang Penegasan Tugas Dan Tanggung Jawab Menteri 
Perdagangan Dalam Bidang Perdagangan Luar Negeri; 


13. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 
tentang Pengesahan Vienna Convention for the Protection of the 
Ozone Layer dan Montreal Protocol on Substances that Deplete 
the Ozone Layer as Adjusted and Amended by the Second Meeting 
of the Parties London, 27-29 June 1990; 


14. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 1998 
tentang Pengesahan Montreal Protocol on Substances that Deplete 
the Ozone Layer, Copenhagen, 1992 (Protokol Montreal tentang 
Zat-zat yang Merusak Lapisan Ozon, Copenhagen, 1992); 
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          Peraturan Menteri  Perdagangan R.I.                                
Nomor : 51/M-DAG/PER/12/2007 


 


15. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M Tahun 
2004 tentang Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 171/M Tahun 
2007; 


16. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005 
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi Dan Tata 
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 94 
Tahun 2006; 


17. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 
tentang Unit Organisasi Dan Tugas Eselon I Kementerian Negara 
Republik Indonesia sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2007; 


18. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2005 
tentang Pengesahan Beijing Amendment To The Montreal Protocol 
On Substances That Deplete The Ozone Layer (Amendemen 
Beijing Atas Protokol Montreal Tentang Bahan-Bahan Yang 
Merusak Lapisan Ozon); 


19. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2005 
tentang Pengesahan Montreal Amendment To The Montreal 
Protocol On Substances That Deplete The Ozone Layer 
(Amendemen Montreal Atas Protokol Montreal Tentang Bahan-
Bahan Yang Merusak Lapisan Ozon); 


20. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 
229/MPP/Kep/7/1997 tentang Ketentuan Umum Di Bidang Impor; 


21. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 01/M-DAG/PER/3/2005 
tentang Organisasi Dan Tata Kerja Departemen Perdagangan 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Perdagangan 
Nomor 34/M-DAG/PER/8/2007. 


22. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 24/M-DAG/PER/6/2006 
tentang Ketentuan Impor Bahan Perusak Lapisan Ozon; 


23. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 07/Permentan/SR.140/2/2007 
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pestisida; 


24. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 33/M-IND/PER/4/2007 
tentang Larangan Memproduksi Bahan Perusak Lapisan Ozon 
serta Memproduksi Barang yang menggunakan bahan perusak 
Lapisan Ozon; 


25. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor  31/M-DAG/PER/7/2007 
tentang Angka Pengenal Importir (API); 
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          Peraturan Menteri  Perdagangan R.I.                                
Nomor : 51/M-DAG/PER/12/2007 


 


Memperhatikan : 1. Surat Kepala Badan Karantina Pertanian, Departemen Pertanian No. 
3415/88.540.420/L/11/07 tanggal 29 Nopember 2007 perihal izin impor 
metil bromida  


  2. Surat Deputi Bidang Peningkatan Konservasi SDA dan Pengendalian 
Kerusakan Lingkungan, Kementerian Negara Lingkungan Hidup No. B-
103/Dep.III/ KLH/12/2007 tanggal 28 Desember 2007 perihal pengaturan 
impor dan penggunaan metil bromida. 


 
MEMUTUSKAN : 


 
Menetapkan :  PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 


TENTANG KETENTUAN IMPOR METIL BROMIDA UNTUK 
KARANTINA DAN PRA PENGAPALAN. 


 


Pasal  1 
 


Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan : 
1. Metil Bromida adalah bahan perusak lapisan ozon dengan No. HS 


2903.39.00.00 dan  No. CAS  74-83-9. 
2. Perlakuan karantina dengan metil bromida adalah perlakuan untuk 


mencegah masuk, menetap dan atau menyebarnya hama karantina 
(Quarantine Pests) yang dilakukan oleh instansi yang berwenang atau  pihak 
yang ditunjuk.  


3. Perlakuan pra pengapalan dengan metil bromida adalah tindakan fumigasi 
untuk produk yang diekspor yang dilaksanakan dalam jangka waktu paling 
lama 21 hari sebelum diekspor untuk memenuhi  ketentuan dan atau 
pemintaan resmi  dari negara pengimpor.  


Pasal  2 


(1) Metil Bromida sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) hanya dapat 
diimpor untuk keperluan fumigasi dalam rangka perlakuan karantina dan  
pra pengapalan. 


(2) Metil Bromida selain untuk keperluan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilarang untuk diimpor terhitung mulai  1 Januari 2008. 


(3) Impor metil bromida sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat ditinjau 
kembali dan ditetapkan berdasarkan pertimbangan hasil rapat koordinasi 
antar instansi/departemen terkait dan memperhatikan pelaksanaan 
ketentuan Protokol Montreal. 
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          Peraturan Menteri  Perdagangan R.I.                                
Nomor : 51/M-DAG/PER/12/2007 


 


Pasal 3 


Prosedur importasi metil bromida mengikuti ketentuan impor bahan perusak 
lapisan ozon sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Perdagangan 
No. 24/M-DAG/PER/6/2006 tentang Ketentuan Impor Bahan Perusak Lapisan 
Ozon. 


Pasal 4  


(1) Setiap pelaksanaan impor metil bromida wajib disertai label tambahan 
yang bertuliskan “Hanya untuk Karantina dan Pra Pengapalan” atau “ For 
Quarantine and Pre-Shipment Only” dari negara produsen. 


(2) Label tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dicetak secara 
jelas dan mudah dibaca, serta tidak mudah pudar atau rusak. 


(3)  Ketentuan mengenai pelabelan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) mulai berlaku terhitung tanggal 1 April 2008. 


Pasal 5 


Pelanggaran terhadap ketentuan dalam peraturan ini, dikenakan sanksi sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Pasal 6 


Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 


Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Peraturan 
Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.  


        
 


                 Ditetapkan di  Jakarta 
                pada tanggal 28 Desember 2007   
 


 MENTERI PERDAGANGAN R.I, 
 


ttd 
 


 
 


Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretariat Jenderal  


Departemen Perdagangan 
Kepala Biro Hukum, 


 
 
 
 


WIDODO 
 


MARI ELKA PANGESTU 


 
Salinan sesuai dengan aslinya 
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
 


NOMOR  32  TAHUN  2009 
 


TENTANG 
 


PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 
 


 
 


DENGAN RAHMAT TUHAN YANG  MAHA ESA 
 


PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 


 


Menimbang : a. bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat 
merupakan hak asasi setiap warga negara 
Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 
28H Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 


 


b. bahwa pembangunan ekonomi nasional 
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
diselenggarakan berdasarkan prinsip 
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan;  


 


  c. bahwa semangat otonomi daerah dalam 
penyelenggaraan pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia telah membawa perubahan 
hubungan dan kewenangan antara Pemerintah dan 
pemerintah daerah, termasuk di bidang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup; 


 


  d. bahwa kualitas lingkungan hidup yang semakin 
menurun telah mengancam kelangsungan 
perikehidupan manusia dan makhluk hidup 
lainnya sehingga perlu dilakukan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-
sungguh dan konsisten oleh semua pemangku 
kepentingan; 


 


e. bahwa pemanasan global yang semakin meningkat 
mengakibatkan perubahan iklim sehingga 
memperparah penurunan kualitas lingkungan hidup 
karena itu perlu dilakukan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup; 


f. bahwa . . . 







 


 


 - 2 - 


f. bahwa agar lebih menjamin kepastian hukum 
dan memberikan perlindungan terhadap hak 
setiap orang untuk mendapatkan lingkungan 
hidup yang baik dan sehat sebagai bagian dari 
perlindungan terhadap keseluruhan  ekosistem, 
perlu dilakukan pembaruan terhadap Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup;  


 


g. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, huruf 
d, huruf e, dan huruf f, perlu membentuk 
Undang-Undang tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup; 


 
 


Mengingat :  Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28H ayat (1), serta Pasal 
33 ayat (3) dan ayat (4) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 


 
 


Dengan Persetujuan Bersama 


DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 


dan 


PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


 
 


MEMUTUSKAN: 
 


Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG PERLINDUNGAN DAN 
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP. 


 
 


      BAB I 
         KETENTUAN UMUM 


 


                   Pasal 1 
 


Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan: 
 


1. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 
termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lain.  


 


2. perlindungan . . . 
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2. Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
adalah upaya sistematis dan terpadu yang 
dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan 
hidup dan mencegah terjadinya pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang 
meliputi perencanaan, pemanfaatan, 
pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan 
penegakan hukum.  


 


3. Pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar 
dan terencana yang memadukan aspek lingkungan 
hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi 
pembangunan untuk menjamin keutuhan 
lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, 
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini 
dan generasi masa depan. 


 


4. Rencana perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup yang selanjutnya disingkat 
RPPLH adalah perencanaan tertulis yang memuat 
potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya 
perlindungan dan pengelolaannya dalam kurun 
waktu tertentu.  


 


5. Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan 
hidup yang merupakan kesatuan utuh-
menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam 
membentuk keseimbangan, stabilitas, dan 
produktivitas lingkungan hidup.  


 


6. Pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah 
rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan 
daya dukung dan daya tampung lingkungan 
hidup.  


 


7. Daya dukung lingkungan hidup adalah 
kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung 
perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan 
keseimbangan antarkeduanya.  


 


8. Daya tampung lingkungan hidup adalah 
kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap 
zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk 
atau dimasukkan ke dalamnya.  


 


9. Sumber daya alam adalah unsur lingkungan 
hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan 
nonhayati yang secara keseluruhan membentuk 
kesatuan ekosistem.  


10. Kajian . . . 
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10. Kajian lingkungan hidup strategis, yang 
selanjutnya disingkat KLHS, adalah rangkaian 
analisis yang sistematis, menyeluruh, dan 
partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip 
pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar 
dan terintegrasi dalam pembangunan suatu 
wilayah dan/atau kebijakan, rencana, dan/atau 
program.  


 


11. Analisis mengenai dampak lingkungan hidup, yang 
selanjutnya disebut Amdal, adalah kajian 
mengenai dampak penting suatu usaha dan/atau 
kegiatan yang direncanakan pada lingkungan 
hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 
keputusan tentang penyelenggaraan usaha 
dan/atau kegiatan. 


 


12. Upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya 
pemantauan lingkungan hidup, yang selanjutnya 
disebut UKL-UPL, adalah pengelolaan dan 
pemantauan terhadap usaha dan/atau kegiatan 
yang tidak berdampak penting terhadap 
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses 
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan 
usaha dan/atau kegiatan.  


 
13. Baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran 


batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau 
komponen yang ada atau harus ada dan/atau 
unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya 
dalam suatu sumber daya tertentu sebagai unsur 
lingkungan hidup.  


 


14. Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, 
dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan 
hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui 
baku mutu lingkungan hidup yang telah 
ditetapkan.  


 
15. Kriteria baku kerusakan lingkungan hidup adalah 


ukuran batas perubahan sifat fisik, kimia, 
dan/atau hayati lingkungan hidup yang dapat 
ditenggang oleh lingkungan hidup untuk dapat 
tetap melestarikan fungsinya.  


 


16. Perusakan . . . 
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16. Perusakan lingkungan hidup adalah tindakan 
orang yang menimbulkan perubahan langsung 
atau tidak langsung terhadap sifat fisik, kimia, 
dan/atau hayati lingkungan hidup sehingga 
melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan 
hidup.  


 


17. Kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan 
langsung dan/atau tidak langsung terhadap sifat 
fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup 
yang melampaui kriteria baku kerusakan 
lingkungan hidup.  


 
18. Konservasi sumber daya alam adalah pengelolaan 


sumber daya alam untuk menjamin 
pemanfaatannya secara bijaksana serta 
kesinambungan ketersediaannya dengan tetap 
memelihara dan meningkatkan kualitas nilai serta 
keanekaragamannya.  


 


19. Perubahan iklim adalah berubahnya iklim yang 
diakibatkan langsung atau tidak langsung oleh 
aktivitas manusia sehingga menyebabkan 
perubahan komposisi atmosfir secara global dan 
selain itu juga berupa perubahan variabilitas iklim 
alamiah yang teramati pada kurun waktu yang 
dapat dibandingkan. 


 


20. Limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau 
kegiatan. 


 


21. Bahan berbahaya dan beracun yang selanjutnya 
disingkat B3 adalah zat, energi, dan/atau 
komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, 
dan/atau jumlahnya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, dapat mencemarkan 
dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau 
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, 
serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk 
hidup lain. 


 
22. Limbah bahan berbahaya dan beracun, yang 


selanjutnya disebut Limbah B3, adalah sisa suatu 
usaha dan/atau kegiatan yang mengandung B3.  


 
 


 


23. Pengelolaan . . . 
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23. Pengelolaan limbah B3 adalah kegiatan yang 
meliputi pengurangan, penyimpanan, 
pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, 
pengolahan, dan/atau penimbunan. 


 


24. Dumping (pembuangan) adalah kegiatan 
membuang, menempatkan, dan/atau 
memasukkan limbah dan/atau bahan dalam 
jumlah, konsentrasi, waktu, dan lokasi tertentu 
dengan persyaratan tertentu ke media lingkungan 
hidup tertentu. 


 


25. Sengketa lingkungan hidup adalah perselisihan 
antara dua pihak atau lebih yang timbul dari 
kegiatan yang berpotensi dan/atau telah 
berdampak pada lingkungan hidup.   


 


26. Dampak lingkungan hidup adalah pengaruh 
perubahan pada lingkungan hidup yang 
diakibatkan oleh suatu usaha dan/atau kegiatan. 


 


27. Organisasi lingkungan hidup adalah kelompok 
orang yang terorganisasi dan terbentuk atas 
kehendak sendiri yang tujuan dan kegiatannya 
berkaitan dengan lingkungan hidup.  


 


28. Audit lingkungan hidup adalah evaluasi yang 
dilakukan untuk menilai ketaatan penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan terhadap 
persyaratan hukum dan kebijakan yang 
ditetapkan oleh pemerintah.  


 


29. Ekoregion adalah wilayah geografis yang memiliki 
kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, dan fauna 
asli, serta pola interaksi manusia dengan alam 
yang menggambarkan integritas sistem alam dan 
lingkungan hidup. 


 


30. Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang 
berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk 
antara lain melindungi dan mengelola lingkungan 
hidup secara lestari. 


 


31. Masyarakat hukum adat adalah kelompok 
masyarakat yang secara turun temurun bermukim 
di wilayah geografis tertentu karena adanya ikatan 
pada asal usul leluhur, adanya hubungan yang 
kuat dengan lingkungan hidup, serta adanya 
sistem nilai yang menentukan pranata ekonomi, 
politik, sosial, dan hukum. 


32. Setiap . . . 
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32. Setiap orang adalah orang perseorangan atau 


badan usaha, baik yang berbadan hukum maupun 
yang tidak berbadan hukum. 


 


33. Instrumen ekonomi lingkungan hidup adalah 
seperangkat kebijakan ekonomi untuk mendorong 
Pemerintah, pemerintah daerah, atau setiap orang 
ke arah pelestarian fungsi lingkungan hidup. 


 


34. Ancaman serius adalah ancaman yang berdampak 
luas terhadap lingkungan hidup dan menimbulkan 
keresahan masyarakat. 


 


35. Izin lingkungan adalah izin yang diberikan kepada 
setiap orang yang melakukan usaha dan/atau 
kegiatan yang wajib amdal atau UKL-UPL dalam 
rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup sebagai prasyarat untuk memperoleh izin 
usaha dan/atau kegiatan. 


 


36. Izin usaha dan/atau kegiatan adalah izin yang 
diterbitkan oleh instansi teknis untuk melakukan 
usaha dan/atau kegiatan. 


 


37. Pemerintah pusat, yang selanjutnya disebut 
Pemerintah, adalah Presiden Republik Indonesia 
yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara 
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945.  


 


38. Pemerintah daerah adalah gubernur, bupati, atau 
walikota, dan perangkat daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintah daerah.  


 
39. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan 


urusan pemerintahan di bidang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup.  


 
 


 


 


 


BAB II . . . 







 


 


 - 8 - 


                     BAB II 


 ASAS, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP  


                   Bagian Kesatu  


                         Asas 


 


                        Pasal 2 
 


Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
dilaksanakan berdasarkan asas: 
 


a. tanggung jawab negara;  


b. kelestarian dan keberlanjutan; 


c. keserasian dan keseimbangan;  


d. keterpaduan; 


e. manfaat; 


f.    kehati-hatian;  


g. keadilan; 


h. ekoregion;  


i.    keanekaragaman hayati;  


j.    pencemar membayar;  


k. partisipatif; 


l.    kearifan lokal;  


m. tata kelola pemerintahan yang baik; dan 


n. otonomi daerah. 


 
 


                    Bagian Kedua  


                        Tujuan 


 
                        Pasal 3 


 
Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
bertujuan: 
a. melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik 


Indonesia dari pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup;  


b. menjamin . . . 
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b. menjamin keselamatan, kesehatan, dan kehidupan  
manusia; 


c. menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup 
dan kelestarian ekosistem;  


d. menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup;  


e. mencapai keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan lingkungan hidup; 


f.   menjamin terpenuhinya keadilan generasi masa 
kini dan generasi masa depan; 


g. menjamin pemenuhan dan perlindungan hak atas 
lingkungan hidup sebagai bagian dari hak asasi 
manusia; 


h. mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam 
secara bijaksana; 


i.   mewujudkan pembangunan berkelanjutan; dan 


j.   mengantisipasi isu lingkungan global.  


 
 


   Bagian Ketiga  


    Ruang Lingkup  


 


Pasal 4 
 


Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
meliputi: 
a. perencanaan; 


b. pemanfaatan; 


c. pengendalian; 


d. pemeliharaan; 


e. pengawasan; dan  


f.   penegakan hukum. 


 


 


BAB III 


PERENCANAAN   


 


Pasal 5 
 


Perencanaan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dilaksanakan melalui tahapan:  


a.inventarisasi . . . 
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a. inventarisasi lingkungan hidup;  


b. penetapan wilayah ekoregion; dan 


c. penyusunan RPPLH. 


 
 
 


Bagian Kesatu 


Inventarisasi Lingkungan Hidup  


 
Pasal 6 


 
(1) Inventarisasi lingkungan hidup sebagaimana 


dimaksud dalam Pasal 5 huruf a terdiri atas 
inventarisasi lingkungan hidup: 
a. tingkat nasional;  


b. tingkat pulau/kepulauan; dan 


c. tingkat wilayah ekoregion. 


 
(2) Inventarisasi lingkungan hidup dilaksanakan untuk 


memperoleh data dan informasi mengenai sumber 
daya alam yang meliputi:  
a. potensi dan ketersediaan; 
b. jenis yang dimanfaatkan;  


c. bentuk penguasaan;  
d. pengetahuan pengelolaan; 
e. bentuk kerusakan; dan 
f. konflik dan penyebab konflik yang timbul akibat 


pengelolaan.  


 
 


Bagian Kedua 


Penetapan Wilayah Ekoregion 


 


Pasal 7 
 


(1) Inventarisasi lingkungan hidup sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a dan huruf 
b menjadi dasar dalam penetapan wilayah 
ekoregion dan dilaksanakan oleh Menteri setelah 
berkoordinasi dengan instansi terkait. 


 


(2) Penetapan . . . 
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(2) Penetapan wilayah ekoregion sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan kesamaan: 
a. karakteristik bentang alam;  


b. daerah aliran sungai;  
c. iklim;  


d. flora dan fauna;  
e. sosial budaya; 
f. ekonomi; 


g. kelembagaan masyarakat; dan  


h. hasil inventarisasi lingkungan hidup.  
 
 


Pasal 8 
 


Inventarisasi lingkungan hidup di tingkat wilayah 
ekoregion sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 
(1) huruf c dilakukan untuk menentukan daya dukung 
dan daya tampung serta cadangan sumber daya alam. 
 
 
 


Bagian Ketiga 


Penyusunan Rencana Perlindungan  


dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 


 
Pasal 9 


 


(1) RPPLH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 
huruf c terdiri atas: 
a. RPPLH nasional; 


b. RPPLH provinsi; dan 


c. RPPLH kabupaten/kota. 
 


(2) RPPLH nasional sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a disusun berdasarkan 
inventarisasi nasional. 


 


(3) RPPLH provinsi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b disusun berdasarkan:  
a. RPPLH nasional;  
b. inventarisasi tingkat pulau/kepulauan; dan  
c. inventarisasi tingkat ekoregion. 


(4) RPPLH . . . 
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(4) RPPLH kabupaten/kota sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c disusun 
berdasarkan:  
a. RPPLH provinsi;  
b. inventarisasi tingkat pulau/kepulauan; dan  
c. inventarisasi tingkat ekoregion. 


 
 


Pasal 10 
 


(1) RPPLH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
disusun oleh Menteri, gubernur, atau 
bupati/walikota sesuai dengan 
kewenangannya.  


 


(2) Penyusunan RPPLH sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) memperhatikan: 
a. keragaman karakter dan fungsi ekologis;  


b. sebaran penduduk; 
c. sebaran potensi sumber daya alam;  


d. kearifan lokal;  
e. aspirasi masyarakat; dan 


f. perubahan iklim. 
 


(3) RPPLH diatur dengan: 
a. peraturan pemerintah untuk RPPLH 


nasional; 


b. peraturan daerah provinsi untuk RPPLH 
provinsi; dan 


c. peraturan daerah kabupaten/kota untuk 
RPPLH kabupaten/kota. 


 


(4) RPPLH memuat rencana tentang: 
a. pemanfaatan dan/atau pencadangan 


sumber daya alam; 


b. pemeliharaan dan perlindungan kualitas 
dan/atau fungsi lingkungan hidup; 


c. pengendalian, pemantauan, serta 
pendayagunaan dan pelestarian sumber daya 
alam; dan 


d. adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan 
iklim. 


(5) RPPLH . . . 
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(5) RPPLH menjadi dasar penyusunan dan dimuat 
dalam rencana pembangunan jangka panjang 
dan rencana pembangunan jangka menengah.  


 
 


Pasal 11 
 


Ketentuan lebih lanjut mengenai inventarisasi 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6, penetapan ekoregion sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 dan Pasal 8, serta RPPLH 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 dan Pasal 
10 diatur dalam Peraturan Pemerintah. 


 
 
 


BAB IV 


PEMANFAATAN  


 
Pasal 12 


 


(1) Pemanfaatan sumber daya alam dilakukan 
berdasarkan RPPLH. 


 


(2) Dalam hal RPPLH sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) belum tersusun, pemanfaatan sumber 
daya alam dilaksanakan berdasarkan daya 
dukung dan daya tampung lingkungan hidup 
dengan memperhatikan: 


 


a. keberlanjutan proses dan fungsi 
lingkungan hidup;  


b. keberlanjutan produktivitas lingkungan 
hidup; dan 


c. keselamatan, mutu hidup, dan 
kesejahteraan masyarakat.  


 


(3) Daya dukung dan daya tampung lingkungan 
hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
ditetapkan oleh: 


 


a. Menteri untuk daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup nasional dan 
pulau/kepulauan; 


b. gubernur . . . 
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b. gubernur untuk daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup provinsi dan 
ekoregion lintas kabupaten/kota; atau  


 


c. bupati/walikota untuk daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup kabupaten/kota 
dan ekoregion di wilayah kabupaten/kota. 


(4)  Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
penetapan daya dukung dan daya tampung 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) diatur dalam peraturan 
pemerintah. 


 
 


BAB V 


PENGENDALIAN 


 
Bagian Kesatu 


Umum 


 
Pasal 13 


 


(1) Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup dilaksanakan dalam rangka 
pelestarian fungsi lingkungan hidup.  


 


(2) Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi: 


 
 


a.  pencegahan; 


b.  penanggulangan; dan 


c.  pemulihan. 
 


(3) Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilaksanakan oleh Pemerintah, 
pemerintah daerah, dan penanggung jawab 
usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan 
kewenangan, peran, dan tanggung jawab 
masing-masing.  


 
 
 Bagian Kedua . . . 
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Bagian Kedua 


Pencegahan 


 


Pasal 14 
 


Instrumen pencegahan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup terdiri atas: 
a. KLHS;  
b. tata ruang; 
c. baku mutu lingkungan hidup;   


d. kriteria baku kerusakan lingkungan hidup; 
e. amdal; 


f. UKL-UPL;  
g. perizinan; 
h. instrumen ekonomi lingkungan hidup;    


i. peraturan perundang-undangan berbasis 
lingkungan hidup; 


j. anggaran berbasis lingkungan hidup; 


k. analisis risiko lingkungan hidup;  
l. audit lingkungan hidup; dan 


m. instrumen lain sesuai dengan kebutuhan 
dan/atau perkembangan ilmu pengetahuan. 


 
 


Paragraf  1 


Kajian Lingkungan Hidup Strategis 


 
Pasal 15 


 


(1) Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
membuat KLHS untuk memastikan bahwa 
prinsip pembangunan berkelanjutan telah 
menjadi dasar dan terintegrasi dalam 
pembangunan suatu wilayah dan/atau 
kebijakan, rencana, dan/atau program.  


 


(2) Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
melaksanakan KLHS  sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ke dalam penyusunan atau 
evaluasi: 


 
 


a. rencana . . . 
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a. rencana tata ruang wilayah (RTRW) beserta 
rencana rincinya, rencana pembangunan 
jangka panjang (RPJP), dan rencana 
pembangunan jangka menengah (RPJM) 
nasional, provinsi, dan kabupaten/kota; dan  


 


b. kebijakan, rencana, dan/atau program yang 
berpotensi menimbulkan dampak dan/atau 
risiko lingkungan hidup.  


 


(3) KLHS dilaksanakan dengan mekanisme: 
a. pengkajian pengaruh kebijakan, rencana, 


dan/atau program terhadap kondisi 
lingkungan hidup di suatu wilayah;  


 


b. perumusan alternatif penyempurnaan 
kebijakan, rencana, dan/atau program;  dan  


 


c. rekomendasi perbaikan untuk pengambilan 
keputusan kebijakan, rencana, dan/atau 
program yang mengintegrasikan prinsip 
pembangunan berkelanjutan. 


 
 


Pasal 16 
 


KLHS memuat kajian antara lain:  
a. kapasitas daya dukung dan daya tampung 


lingkungan hidup untuk pembangunan;  


b. perkiraan mengenai dampak dan risiko 
lingkungan hidup; 


c. kinerja layanan/jasa ekosistem; 


d. efisiensi pemanfaatan sumber daya alam; 


e. tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi 
terhadap perubahan iklim; dan 


f. tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman 
hayati.  


 
Pasal 17 


 


(1) Hasil KLHS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
15 ayat (3) menjadi dasar bagi kebijakan, 
rencana, dan/atau program pembangunan 
dalam suatu wilayah.  


(2) Apabila . . . 
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(2) Apabila hasil KLHS sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) menyatakan bahwa daya dukung 
dan daya tampung sudah terlampaui,   
a. kebijakan, rencana, dan/atau program 


pembangunan tersebut wajib diperbaiki 
sesuai dengan rekomendasi KLHS; dan 


b. segala usaha dan/atau kegiatan yang telah 
melampaui daya dukung dan daya tampung 
lingkungan hidup tidak diperbolehkan lagi.  


 
Pasal 18 


 


(1) KLHS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 
ayat (1) dilaksanakan dengan melibatkan 
masyarakat dan pemangku kepentingan. 


 


(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
penyelenggaraan KLHS diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 


 
Paragraf 2 


Tata Ruang 


 


Pasal 19 
 


(1) Untuk menjaga kelestarian fungsi lingkungan 
hidup dan keselamatan masyarakat, setiap 
perencanaan tata ruang wilayah wajib 
didasarkan pada KLHS.  


 


(2) Perencanaan tata ruang wilayah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan 
memperhatikan daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup.  


 
 


Paragraf 3 


Baku Mutu Lingkungan Hidup 


 
Pasal 20 


 


(1) Penentuan terjadinya pencemaran lingkungan 
hidup diukur melalui baku mutu lingkungan 
hidup. 


(2) Baku mutu . . . 
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(2) Baku mutu lingkungan hidup meliputi: 
a. baku mutu air;  


b. baku mutu air limbah; 


c. baku mutu air laut; 


d. baku mutu udara ambien; 


e. baku mutu emisi;  


f. baku mutu gangguan; dan 


g.   baku mutu lain sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 


 


(3) Setiap orang diperbolehkan untuk membuang 
limbah ke media lingkungan hidup dengan 
persyaratan: 


 


a. memenuhi baku mutu lingkungan hidup; 
dan  


 


b. mendapat izin dari Menteri, gubernur, atau 
bupati/walikota sesuai dengan 
kewenangannya. 


 


(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai baku mutu 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf a, huruf c, huruf d, dan 
huruf g diatur dalam Peraturan Pemerintah. 


 


(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai baku mutu 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf b, huruf e, dan huruf f 
diatur dalam peraturan menteri. 


 
 


Paragraf 4 


Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Hidup  


 
Pasal 21 


 


(1) Untuk menentukan terjadinya kerusakan 
lingkungan hidup, ditetapkan kriteria baku 
kerusakan lingkungan hidup.  


 
 
 
 


(2) Kriteria . . . 
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(2) Kriteria baku kerusakan lingkungan hidup 
meliputi kriteria baku kerusakan ekosistem dan 
kriteria baku kerusakan akibat perubahan 
iklim. 


 


(3) Kriteria baku kerusakan ekosistem meliputi:  
a. kriteria baku kerusakan tanah untuk 


produksi biomassa;  


b. kriteria baku kerusakan terumbu karang; 


c. kriteria baku kerusakan lingkungan hidup 
yang berkaitan dengan kebakaran hutan 
dan/atau lahan;  


d. kriteria baku kerusakan mangrove;  


e. kriteria baku kerusakan padang lamun; 


f. kriteria baku kerusakan gambut; 


g. kriteria baku kerusakan karst; dan/atau 


h. kriteria baku kerusakan ekosistem lainnya 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 


 


(4) Kriteria baku kerusakan akibat perubahan 
iklim didasarkan pada paramater antara lain:  
a. kenaikan temperatur;  


b. kenaikan muka air laut;  


c. badai; dan/atau  


d. kekeringan.  


 


(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria 
baku kerusakan lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan 
ayat (4) diatur dengan atau berdasarkan 
Peraturan Pemerintah.  


 
 
 
 
 
 
 


Paragraf 5 . . . 
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Paragraf 5 


Amdal  


 
Pasal 22 


 


(1) Setiap usaha dan/atau kegiatan yang 
berdampak penting terhadap lingkungan 
hidup wajib memiliki amdal.  


 


(2) Dampak penting ditentukan berdasarkan 
kriteria:  


a. besarnya jumlah penduduk yang akan 
terkena dampak rencana usaha dan/atau 
kegiatan;  


b. luas wilayah penyebaran dampak;  


c. intensitas dan lamanya dampak 
berlangsung;  


d. banyaknya komponen lingkungan hidup 
lain yang akan terkena dampak;  


e. sifat kumulatif dampak;  


f. berbalik atau tidak berbaliknya dampak; 
dan/atau   


g. kriteria lain sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  


 
 


Pasal 23 
 


(1) Kriteria usaha dan/atau kegiatan yang 
berdampak penting yang wajib dilengkapi 
dengan amdal terdiri atas:  


a.  pengubahan bentuk lahan dan 
bentang alam; 


b.  eksploitasi sumber daya alam, baik 
yang terbarukan maupun yang tidak 
terbarukan; 


 


c. proses . . . 
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c.  proses dan kegiatan yang secara 
potensial dapat menimbulkan 
pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup serta pemborosan 
dan kemerosotan sumber daya alam 
dalam pemanfaatannya; 


d.  proses dan kegiatan yang hasilnya 
dapat mempengaruhi lingkungan alam, 
lingkungan buatan, serta lingkungan 
sosial dan budaya; 


e.  proses dan kegiatan yang hasilnya 
akan mempengaruhi pelestarian 
kawasan konservasi sumber daya alam 
dan/atau perlindungan cagar budaya;   


f.  introduksi jenis tumbuh-tumbuhan, 
hewan, dan jasad renik;  


g.  pembuatan dan penggunaan bahan 
hayati dan nonhayati;  


h.  kegiatan yang mempunyai risiko tinggi 
dan/atau mempengaruhi pertahanan 
negara; dan/atau  


i.  penerapan teknologi yang diperkirakan 
mempunyai potensi besar untuk 
mempengaruhi lingkungan hidup.  


 


(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai jenis 
usaha dan/atau kegiatan yang wajib 
dilengkapi dengan amdal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 
peraturan Menteri. 


 
 


Pasal 24 
 


Dokumen amdal sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 22 merupakan dasar penetapan 
keputusan kelayakan lingkungan hidup.  


 
 
 
 
 


Pasal 25 . . . 
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Pasal 25 
 


Dokumen amdal memuat:  
a. pengkajian mengenai dampak rencana 


usaha dan/atau kegiatan;  


b. evaluasi kegiatan di sekitar lokasi rencana 
usaha dan/atau kegiatan;  


c. saran masukan serta tanggapan 
masyarakat terhadap rencana usaha 
dan/atau kegiatan; 


d. prakiraan terhadap besaran dampak serta 
sifat penting dampak yang terjadi jika 
rencana usaha dan/atau kegiatan 
tersebut dilaksanakan; 


e. evaluasi secara holistik terhadap dampak 
yang terjadi untuk menentukan kelayakan 
atau ketidaklayakan lingkungan hidup; 
dan 


f. rencana pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan hidup.  


 
 


Pasal 26 
 


(1) Dokumen amdal sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 22 disusun oleh pemrakarsa 
dengan melibatkan masyarakat.  


(2) Pelibatan masyarakat harus dilakukan 
berdasarkan prinsip pemberian informasi 
yang transparan dan lengkap serta 
diberitahukan sebelum kegiatan 
dilaksanakan.  


(3) Masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi:  


a.  yang terkena dampak; 


b.  pemerhati lingkungan hidup; dan/atau  


c.  yang terpengaruh atas segala bentuk 
keputusan dalam proses amdal. 


(4) Masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat mengajukan keberatan 
terhadap dokumen amdal. 


Pasal 27 . . . 
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Pasal 27 
 


Dalam menyusun dokumen amdal, 
pemrakarsa sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 26 ayat (1) dapat meminta bantuan 
kepada pihak lain. 


 
 


Pasal 28 
 


(1) Penyusun amdal sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 26 ayat (1) dan Pasal 27 
wajib memiliki sertifikat kompetensi 
penyusun amdal. 


(2) Kriteria untuk memperoleh sertifikat 
kompetensi penyusun amdal 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 


a.  penguasaan metodologi penyusunan 
amdal; 


b.  kemampuan melakukan pelingkupan, 
prakiraan, dan evaluasi dampak serta 
pengambilan keputusan; dan 


c.  kemampuan menyusun rencana 
pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan hidup. 


(3) Sertifikat kompetensi penyusun amdal 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diterbitkan oleh lembaga sertifikasi 
kompetensi penyusun amdal yang 
ditetapkan oleh Menteri sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan.  


(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai 
sertifikasi dan kriteria kompetensi 
penyusun amdal diatur dengan peraturan 
Menteri. 


 
Pasal 29 


 


(1) Dokumen amdal dinilai oleh Komisi 
Penilai Amdal yang dibentuk oleh 
Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
sesuai dengan kewenangannya.   


(2) Komisi . . . 
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(2) Komisi Penilai Amdal wajib memiliki lisensi 
dari Menteri, gubernur, atau 
bupati/walikota sesuai dengan 
kewenangannya.   


(3) Persyaratan dan tatacara lisensi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
diatur dengan Peraturan Menteri.  


 


Pasal 30 
 


(1) Keanggotaan Komisi Penilai Amdal 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 
terdiri atas wakil dari unsur:  
a.  instansi lingkungan hidup;  
b.  instansi teknis terkait;  
c.  pakar di bidang pengetahuan yang 


terkait dengan jenis usaha dan/atau 
kegiatan yang sedang dikaji; 


d.  pakar di bidang pengetahuan yang 
terkait dengan dampak yang timbul 
dari suatu usaha dan/atau kegiatan 
yang sedang dikaji; 


e.  wakil dari masyarakat yang berpotensi 
terkena dampak; dan  


f.  organisasi lingkungan hidup. 


(2) Dalam melaksanakan tugasnya, Komisi 
Penilai Amdal dibantu oleh tim teknis 
yang terdiri atas pakar independen yang 
melakukan kajian teknis dan sekretariat 
yang dibentuk untuk itu. 


(3) Pakar independen dan sekretariat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
ditetapkan oleh Menteri, gubernur, atau 
bupati/walikota sesuai dengan 
kewenangannya. 


 
Pasal 31 


 


Berdasarkan hasil penilaian Komisi Penilai 
Amdal, Menteri, gubernur, atau 
bupati/walikota menetapkan keputusan 
kelayakan atau ketidaklayakan lingkungan 
hidup sesuai dengan kewenangannya.  


Pasal 32 . . . 
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       Pasal 32 
 


(1) Pemerintah dan pemerintah daerah 
membantu penyusunan amdal bagi usaha 
dan/atau kegiatan golongan ekonomi lemah 
yang berdampak penting terhadap 
lingkungan hidup.  


(2) Bantuan penyusunan amdal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) berupa fasilitasi, 
biaya, dan/atau penyusunan amdal. 


(3) Kriteria mengenai usaha dan/atau kegiatan 
golongan ekonomi lemah diatur dengan 
peraturan perundang-undangan. 


 
Pasal 33 


 


Ketentuan lebih lanjut mengenai amdal 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 sampai 
dengan Pasal 32 diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 


 
 


Paragraf 6 


UKL-UPL  


 


Pasal 34 
 


(1) Setiap usaha dan/atau kegiatan yang 
tidak termasuk dalam kriteria wajib 
amdal sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 23 ayat (1)  wajib memiliki UKL-
UPL. 


(2) Gubernur atau bupati/walikota 
menetapkan jenis usaha dan/atau 
kegiatan yang wajib dilengkapi dengan 
UKL-UPL.  


 


Pasal 35 
 


(1) Usaha dan/atau kegiatan yang tidak 
wajib dilengkapi UKL-UPL sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2) wajib 
membuat surat pernyataan kesanggupan 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup.  


(2) Penetapan . . . 
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(2) Penetapan jenis usaha dan/atau kegiatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan berdasarkan kriteria: 


a.  tidak termasuk dalam kategori 
berdampak penting sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1); 
dan 


b.  kegiatan usaha mikro dan kecil.  


(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai UKL-UPL 
dan surat pernyataan kesanggupan 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup diatur dengan peraturan Menteri.  


 
 


Paragraf 7 


Perizinan 


 
Pasal 36 


 


(1) Setiap usaha dan/atau kegiatan yang 
wajib memiliki amdal atau UKL-UPL 
wajib memiliki izin lingkungan. 


(2) Izin lingkungan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diterbitkan berdasarkan 
keputusan kelayakan lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 
atau rekomendasi UKL-UPL. 


(3) Izin lingkungan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) wajib mencantumkan 
persyaratan yang dimuat dalam 
keputusan kelayakan lingkungan hidup 
atau rekomendasi UKL-UPL. 


(4) Izin lingkungan diterbitkan oleh Menteri, 
gubernur, atau bupati/walikota sesuai 
dengan kewenangannya. 


 
Pasal 37 


 


(1) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
sesuai dengan kewenangannya wajib 
menolak permohonan izin lingkungan 
apabila permohonan izin tidak dilengkapi 
dengan amdal atau UKL-UPL. 


(2) Izin . . . 
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(2) Izin lingkungan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 36 ayat (4) dapat dibatalkan 
apabila:  
a.  persyaratan yang diajukan dalam 


permohonan izin mengandung cacat 
hukum, kekeliruan, penyalahgunaan, 
serta ketidakbenaran dan/atau 
pemalsuan data, dokumen, dan/atau 
informasi;  


b.  penerbitannya tanpa memenuhi syarat 
sebagaimana tercantum dalam 
keputusan komisi tentang kelayakan 
lingkungan hidup atau rekomendasi 
UKL-UPL; atau 


c.  kewajiban yang ditetapkan dalam 
dokumen amdal atau UKL-UPL tidak 
dilaksanakan oleh penanggung jawab 
usaha dan/atau kegiatan.  


 
Pasal 38 


 


Selain ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 37 ayat (2), izin lingkungan 
dapat dibatalkan melalui keputusan 
pengadilan tata usaha negara.  


 
 


Pasal 39 
 


(1) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
sesuai dengan kewenangannya wajib 
mengumumkan setiap permohonan dan 
keputusan izin lingkungan.  


(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan dengan cara yang 
mudah diketahui oleh masyarakat. 


 
 


Pasal 40 
 


(1) Izin lingkungan merupakan persyaratan 
untuk memperoleh izin usaha dan/atau 
kegiatan.  


(2) Dalam . . . 
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(2) Dalam hal izin lingkungan dicabut, izin 
usaha dan/atau kegiatan dibatalkan.  


(3) Dalam hal usaha dan/atau kegiatan 
mengalami perubahan, penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan wajib 
memperbarui izin lingkungan.  


 
 


Pasal 41 
 


Ketentuan lebih lanjut mengenai izin 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 
sampai dengan Pasal 40 diatur dalam 
Peraturan Pemerintah.  


 
 


Paragraf 8 


Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup 


 
Pasal 42 


 


(1) Dalam rangka melestarikan fungsi 
lingkungan hidup, Pemerintah dan 
pemerintah daerah wajib mengembangkan 
dan menerapkan instrumen ekonomi 
lingkungan hidup.  


(2) Instrumen ekonomi lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 


a. perencanaan pembangunan dan kegiatan 
ekonomi; 


b. pendanaan lingkungan hidup; dan 


c. insentif dan/atau disinsentif.  


 
Pasal 43 


 


(1) Instrumen perencanaan pembangunan dan 
kegiatan ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 42 ayat (2) huruf a meliputi:  


a. neraca sumber daya alam dan lingkungan 
hidup;  


b. penyusunan . . . 
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b. penyusunan produk domestik bruto dan 
produk domestik regional bruto  yang 
mencakup penyusutan sumber daya 
alam dan kerusakan lingkungan hidup;  


c. mekanisme kompensasi/imbal jasa 
lingkungan hidup antardaerah; dan 


d. internalisasi biaya lingkungan hidup.  
 


(2) Instrumen pendanaan lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat 
(2) huruf b meliputi:  


a. dana jaminan pemulihan lingkungan 
hidup; 


b. dana penanggulangan pencemaran 
dan/atau kerusakan dan pemulihan 
lingkungan hidup; dan  


c. dana amanah/bantuan untuk 
konservasi. 


 


(3) Insentif dan/atau disinsentif sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 42 ayat (2) huruf c 
antara lain diterapkan dalam bentuk: 


a.  pengadaan barang dan jasa yang ramah 
lingkungan hidup; 


b.  penerapan pajak, retribusi, dan subsidi 
lingkungan hidup;  


c. pengembangan sistem lembaga keuangan 
dan pasar modal yang ramah lingkungan 
hidup; 


d. pengembangan sistem perdagangan izin 
pembuangan limbah dan/atau emisi;  


e. pengembangan sistem pembayaran jasa 
lingkungan hidup; 


f. pengembangan asuransi lingkungan 
hidup; 


g.  pengembangan sistem label ramah 
lingkungan hidup; dan 


h. sistem penghargaan kinerja di bidang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. 


(4) Ketentuan . . . 
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(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai instrumen 
ekonomi lingkungan hidup sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 42 dan Pasal 43 ayat 
(1) sampai dengan ayat (3) diatur dalam 
Peraturan Pemerintah. 


 
Paragraf 9 


Peraturan Perundang-undangan Berbasis Lingkungan Hidup 


 
Pasal 44 


 


Setiap penyusunan peraturan perundang-
undangan pada tingkat nasional dan daerah 
wajib memperhatikan perlindungan fungsi 
lingkungan hidup dan prinsip perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan 
ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang 
ini.  


 
Paragraf 10 


Anggaran Berbasis Lingkungan Hidup  
 


Pasal 45 
(1) Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat 


Republik Indonesia serta pemerintah daerah 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah wajib 
mengalokasikan anggaran yang memadai 
untuk membiayai: 
a. kegiatan perlindungan dan pengelolaan 


lingkungan hidup; dan 


b. program pembangunan yang berwawasan 
lingkungan hidup.  


 


(2) Pemerintah wajib mengalokasikan anggaran 
dana alokasi khusus lingkungan hidup yang 
memadai untuk diberikan kepada daerah 
yang memiliki kinerja perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup yang baik.  


 
 
 


Pasal 46 . . . 
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Pasal 46 
Selain ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 45, dalam rangka pemulihan kondisi 
lingkungan hidup yang kualitasnya telah 
mengalami pencemaran dan/atau kerusakan 
pada saat undang-undang ini ditetapkan, 
Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
mengalokasikan anggaran untuk pemulihan 
lingkungan hidup.  


 
Paragraf 11 


Analisis Risiko Lingkungan Hidup 
 


Pasal 47 
(1) Setiap usaha dan/atau kegiatan yang 


berpotensi menimbulkan dampak penting 
terhadap lingkungan hidup, ancaman 
terhadap ekosistem dan kehidupan, 
dan/atau kesehatan dan keselamatan 
manusia wajib melakukan analisis risiko 
lingkungan hidup.  


(2) Analisis risiko lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 


a. pengkajian risiko; 


b. pengelolaan risiko; dan/atau   


c. komunikasi risiko. 


(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai analisis 
risiko lingkungan hidup diatur dalam 
Peraturan Pemerintah. 


 


Paragraf 12 
Audit Lingkungan Hidup  


 


Pasal 48 
Pemerintah mendorong penanggung jawab 
usaha dan/atau kegiatan untuk melakukan 
audit lingkungan hidup dalam rangka 
meningkatkan kinerja lingkungan hidup.  


 
 
 


Pasal 49  . . . 
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Pasal 49 
(1) Menteri mewajibkan audit lingkungan hidup 


kepada: 


a. usaha dan/atau kegiatan tertentu yang 
berisiko tinggi terhadap lingkungan hidup; 
dan/atau 


b. penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang menunjukkan 
ketidaktaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan. 


(2) Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 
wajib melaksanakan audit lingkungan hidup.  


(3) Pelaksanaan audit lingkungan hidup 
terhadap kegiatan tertentu yang berisiko 
tinggi dilakukan secara berkala. 


 
 


Pasal 50 
(1) Apabila penanggung jawab usaha dan/atau 


kegiatan tidak melaksanakan kewajiban 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat 
(1), Menteri dapat melaksanakan atau 
menugasi pihak ketiga yang independen 
untuk melaksanakan audit lingkungan hidup 
atas beban biaya penanggung jawab usaha 
dan/atau kegiatan yang bersangkutan. 


(2) Menteri mengumumkan hasil audit 
lingkungan hidup. 


 
Pasal 51 


(1) Audit lingkungan hidup sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 48 dan Pasal 49 
dilaksanakan oleh auditor lingkungan 
hidup. 


(2) Auditor lingkungan hidup sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki 
sertifikat kompetensi auditor lingkungan 
hidup. 


 


 
(3) Kriteria . . . 
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(3) Kriteria untuk memperoleh sertifikat 
kompetensi auditor lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
meliputi kemampuan: 


a. memahami prinsip, metodologi, dan 
tata laksana audit lingkungan hidup; 


b. melakukan audit lingkungan hidup 
yang meliputi tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, pengambilan 
kesimpulan, dan pelaporan; dan 


c. merumuskan rekomendasi langkah 
perbaikan sebagai tindak lanjut audit 
lingkungan hidup. 


(4) Sertifikat kompetensi auditor lingkungan 
hidup sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) diterbitkan oleh lembaga sertifikasi 
kompetensi auditor lingkungan hidup 
sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 


 
Pasal 52 


Ketentuan lebih lanjut mengenai audit 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 48 sampai dengan Pasal 51 diatur dengan 
Peraturan Menteri. 


 
Bagian Ketiga 


Penanggulangan 


 


Pasal 53 


(1) Setiap orang yang melakukan pencemaran 
dan/atau perusakan lingkungan hidup wajib 
melakukan penanggulangan pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup. 


(2) Penanggulangan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan: 


a. pemberian informasi peringatan 
pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup kepada masyarakat; 


b. pengisolasian . . . 
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b. pengisolasian pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup; 


c. penghentian sumber pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup; 
dan/atau 


d. cara lain yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  


(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
penanggulangan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam 
Peraturan Pemerintah. 


 
Bagian Keempat 


Pemulihan 


 


Pasal 54 


(1) Setiap orang yang melakukan pencemaran 
dan/atau perusakan lingkungan hidup 
wajib melakukan pemulihan fungsi 
lingkungan hidup. 


(2) Pemulihan fungsi lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan dengan tahapan: 


a. penghentian sumber pencemaran dan 
pembersihan unsur pencemar; 


b. remediasi; 


c. rehabilitasi; 


d. restorasi; dan/atau 


e. cara lain yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 


(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
pemulihan fungsi lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
diatur dalam Peraturan Pemerintah. 


 


 Pasal 55 . . . 
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Pasal 55 


(1) Pemegang izin lingkungan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1) wajib 
menyediakan dana penjaminan untuk 
pemulihan fungsi lingkungan hidup.  


(2) Dana penjaminan disimpan di bank 
pemerintah yang ditunjuk oleh Menteri, 
gubernur, atau bupati/walikota sesuai 
dengan kewenangannya. 


(3) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
sesuai dengan kewenangannya dapat 
menetapkan pihak ketiga untuk melakukan 
pemulihan fungsi lingkungan hidup dengan 
menggunakan dana penjaminan. 


(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai dana 
penjaminan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) sampai dengan ayat (3) diatur dalam 
Peraturan Pemerintah.  


 


Pasal 56 


Ketentuan lebih lanjut mengenai pengendalian 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 
hidup sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 
sampai dengan Pasal 55 diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 


 


BAB VI  


PEMELIHARAAN 


 


Pasal 57 


(1) Pemeliharaan lingkungan hidup dilakukan 
melalui upaya:  


a. konservasi sumber daya alam;  


b. pencadangan sumber daya alam; 
dan/atau  


c. pelestarian fungsi atmosfer.  


(2) Konservasi . . . 
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(2) Konservasi sumber daya alam sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi 
kegiatan: 


a.  perlindungan sumber daya alam; 


b.  pengawetan sumber daya alam; dan 


c.  pemanfaatan secara lestari sumber daya 
alam.  


(3) Pencadangan sumber daya alam 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
merupakan sumber daya alam yang tidak 
dapat dikelola dalam jangka waktu tertentu.  


(4) Pelestarian fungsi atmosfer sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi:  


a.  upaya mitigasi dan adaptasi perubahan 
iklim;  


b.  upaya perlindungan lapisan ozon; dan 


c.  upaya perlindungan terhadap hujan 
asam.  


(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai konservasi 
dan pencadangan sumber daya alam serta 
pelestarian fungsi atmosfer sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 
Peraturan Pemerintah. 


 


BAB VII 


PENGELOLAAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN  


SERTA LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN 
 


Bagian Kesatu 


Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun 
 


Pasal 58 


(1) Setiap orang yang memasukkan ke dalam 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
menghasilkan, mengangkut, mengedarkan, 
menyimpan, memanfaatkan, membuang, 
mengolah, dan/atau menimbun B3 wajib 
melakukan pengelolaan B3. 


(2) Ketentuan . . . 
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(2)  Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan 
B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diatur dalam Peraturan Pemerintah. 


 


Bagian Kedua 


Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 


 


Pasal 59 


(1) Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 
wajib melakukan pengelolaan limbah B3 
yang dihasilkannya. 


(2) Dalam hal B3 sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 58 ayat (1) telah kedaluwarsa, 
pengelolaannya mengikuti ketentuan 
pengelolaan limbah B3. 


(3) Dalam hal setiap orang tidak mampu 
melakukan sendiri pengelolaan limbah B3, 
pengelolaannya diserahkan  kepada pihak 
lain. 


(4) Pengelolaan limbah B3 wajib mendapat izin 
dari Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
sesuai dengan kewenangannya.  


(5) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
wajib mencantumkan persyaratan 
lingkungan hidup yang harus dipenuhi dan 
kewajiban yang harus dipatuhi pengelola 
limbah B3 dalam izin.  


(6) Keputusan pemberian izin wajib 
diumumkan. 


(7) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan 
limbah B3 diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 


 


 


 
 
 


 


 


Bagian Ketiga . . . 
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Bagian Ketiga  


Dumping  


 


Pasal 60 


Setiap orang dilarang melakukan dumping 
limbah dan/atau bahan ke media lingkungan 
hidup tanpa izin.  


  


Pasal 61 


(1) Dumping sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 60 hanya dapat dilakukan dengan 
izin dari Menteri, gubernur, atau 
bupati/walikota sesuai dengan 
kewenangannya.  


(2) Dumping sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) hanya dapat dilakukan di lokasi 
yang telah ditentukan. 


(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
dan persyaratan dumping limbah atau 
bahan diatur dalam Peraturan 
Pemerintah.  


 


BAB VIII 


SISTEM INFORMASI  


 


Pasal 62 


(1) Pemerintah dan pemerintah daerah 
mengembangkan sistem informasi 
lingkungan hidup untuk mendukung 
pelaksanaan dan pengembangan kebijakan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. 


(2) Sistem informasi lingkungan hidup 
dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi 
dan wajib dipublikasikan kepada 
masyarakat. 


 


 
(3) Sistem . . . 
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(3) Sistem informasi lingkungan hidup paling 
sedikit memuat informasi mengenai status 
lingkungan hidup, peta rawan lingkungan 
hidup, dan informasi lingkungan hidup lain. 


(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai sistem 
informasi lingkungan hidup diatur dengan 
Peraturan Menteri. 


 


BAB IX 


TUGAS DAN WEWENANG PEMERINTAH DAN PEMERINTAH DAERAH 


 


Pasal 63 


(1) Dalam perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, Pemerintah bertugas dan 
berwenang: 


a. menetapkan kebijakan nasional;  


b. menetapkan norma, standar, prosedur, 
dan kriteria; 


c. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai RPPLH nasional; 


d. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai KLHS;  


e. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai amdal dan UKL-UPL;  


f. menyelenggarakan inventarisasi sumber 
daya alam nasional dan emisi gas rumah 
kaca; 


g. mengembangkan standar kerja sama; 


h. mengoordinasikan dan melaksanakan 
pengendalian pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup;  


i. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai sumber daya alam 
hayati dan nonhayati, keanekaragaman 
hayati, sumber daya genetik, dan 
keamanan hayati produk rekayasa 
genetik; 


j. menetapkan . . . 
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j. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai pengendalian 
dampak perubahan iklim dan 
perlindungan lapisan ozon; 


k. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai B3, limbah, serta 
limbah B3; 


l. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai perlindungan 
lingkungan laut; 


m. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup 
lintas batas negara; 


n. melakukan pembinaan dan 
pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan nasional, peraturan daerah, 
dan peraturan kepala daerah; 


o. melakukan pembinaan dan 
pengawasan ketaatan penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan 
terhadap ketentuan perizinan 
lingkungan dan peraturan perundang-
undangan;  


p. mengembangkan dan menerapkan 
instrumen lingkungan hidup;  


q. mengoordinasikan dan memfasilitasi 
kerja sama dan penyelesaian 
perselisihan antardaerah serta 
penyelesaian sengketa;  


r. mengembangkan dan melaksanakan 
kebijakan pengelolaan pengaduan 
masyarakat;  


s. menetapkan standar pelayanan minimal; 


t. menetapkan kebijakan mengenai tata 
cara pengakuan keberadaan 
masyarakat hukum adat, kearifan 
lokal, dan hak masyarakat hukum 
adat yang terkait dengan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup;  


u. mengelola . . . 
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u. mengelola informasi lingkungan hidup 
nasional; 


v. mengoordinasikan, mengembangkan, 
dan menyosialisasikan pemanfaatan 
teknologi ramah lingkungan hidup; 


w. memberikan pendidikan, pelatihan, 
pembinaan, dan  penghargaan;  


x. mengembangkan sarana dan standar 
laboratorium lingkungan hidup; 


y. menerbitkan izin lingkungan;  


z. menetapkan wilayah ekoregion; dan  


aa.melakukan penegakan hukum 
lingkungan hidup. 


(2) Dalam perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, pemerintah provinsi 
bertugas dan berwenang: 


a. menetapkan kebijakan tingkat provinsi; 


b. menetapkan dan melaksanakan KLHS 
tingkat provinsi;  


c. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai RPPLH provinsi; 


d. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai amdal dan UKL-UPL;  


e. menyelenggarakan inventarisasi sumber 
daya alam dan emisi gas rumah kaca 
pada tingkat provinsi;  


f. mengembangkan dan melaksanakan 
kerja sama dan kemitraan; 


g. mengoordinasikan dan melaksanakan 
pengendalian pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup lintas 
kabupaten/kota;  


h. melakukan pembinaan dan 
pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan, peraturan daerah, dan 
peraturan kepala daerah 
kabupaten/kota; 


 i. melakukan . . . 
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i. melakukan pembinaan dan pengawasan 
ketaatan penanggung jawab usaha 
dan/atau kegiatan terhadap ketentuan 
perizinan lingkungan dan peraturan 
perundang-undangan di bidang 
perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup;  


j. mengembangkan dan menerapkan 
instrumen lingkungan hidup;  


k. mengoordinasikan dan memfasilitasi 
kerja sama dan penyelesaian 
perselisihan 
antarkabupaten/antarkota serta 
penyelesaian sengketa; 


l. melakukan pembinaan, bantuan teknis, 
dan pengawasan kepada 
kabupaten/kota di bidang program dan 
kegiatan; 


m. melaksanakan standar pelayanan 
minimal; 


n. menetapkan kebijakan mengenai tata 
cara pengakuan keberadaan 
masyarakat hukum adat, kearifan 
lokal, dan hak masyarakat hukum 
adat yang terkait dengan 
perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup pada tingkat 
provinsi;  


o. mengelola informasi lingkungan hidup 
tingkat provinsi; 


p. mengembangkan dan 
menyosialisasikan pemanfaatan 
teknologi ramah lingkungan hidup; 


q. memberikan pendidikan, pelatihan, 
pembinaan, dan penghargaan;  


r. menerbitkan izin lingkungan pada 
tingkat provinsi; dan 


s. melakukan penegakan hukum 
lingkungan hidup pada tingkat 
provinsi. 


(3) Dalam . . . 
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(3) Dalam perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, pemerintah 
kabupaten/kota bertugas dan berwenang: 


a. menetapkan kebijakan tingkat 
kabupaten/kota; 


b. menetapkan dan melaksanakan KLHS 
tingkat kabupaten/kota; 


c. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai RPPLH 
kabupaten/kota; 


d. menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mengenai amdal dan UKL-UPL;  


e. menyelenggarakan inventarisasi sumber 
daya alam dan emisi gas rumah kaca 
pada tingkat kabupaten/kota;  


f. mengembangkan dan melaksanakan 
kerja sama dan kemitraan;  


g. mengembangkan dan menerapkan 
instrumen lingkungan hidup;  


h. memfasilitasi penyelesaian sengketa;  


i. melakukan pembinaan dan 
pengawasan ketaatan penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan 
terhadap ketentuan perizinan 
lingkungan dan peraturan perundang-
undangan; 


j. melaksanakan standar pelayanan 
minimal; 


k. melaksanakan kebijakan mengenai 
tata cara pengakuan keberadaan 
masyarakat hukum adat, kearifan 
lokal, dan hak masyarakat hukum 
adat yang terkait dengan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup 
pada tingkat kabupaten/kota;  


l. mengelola informasi lingkungan hidup 
tingkat kabupaten/kota; 


m. mengembangkan dan melaksanakan 
kebijakan sistem informasi lingkungan 
hidup tingkat kabupaten/kota;  


n. memberikan . . . 
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n. memberikan pendidikan, pelatihan, 
pembinaan, dan penghargaan;  


o. menerbitkan izin lingkungan pada 
tingkat kabupaten/kota; dan 


p. melakukan penegakan hukum 
lingkungan hidup pada tingkat 
kabupaten/kota.  


 


Pasal 64 


Tugas dan wewenang Pemerintah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 63 ayat (1) dilaksanakan 
dan/atau dikoordinasikan oleh Menteri.  


 


BAB X 


HAK, KEWAJIBAN, DAN LARANGAN 


 


Bagian Kesatu 


Hak 


 


Pasal 65 


(1)  Setiap orang berhak atas lingkungan hidup 
yang baik dan sehat sebagai bagian dari hak 
asasi manusia. 


(2)  Setiap orang berhak mendapatkan 
pendidikan lingkungan hidup, akses 
informasi, akses partisipasi, dan akses 
keadilan dalam memenuhi hak atas 
lingkungan hidup yang baik dan sehat. 


(3) Setiap orang berhak mengajukan usul 
dan/atau keberatan terhadap rencana 
usaha dan/atau kegiatan yang 
diperkirakan dapat menimbulkan dampak 
terhadap lingkungan hidup. 


(4) Setiap orang berhak untuk berperan dalam 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 


(5) Setiap . . . 
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(5)  Setiap orang berhak melakukan pengaduan 
akibat dugaan pencemaran dan/atau 
perusakan lingkungan hidup. 


(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
pengaduan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (5) diatur dengan Peraturan Menteri. 


 


Pasal 66 


Setiap orang yang memperjuangkan hak atas 
lingkungan hidup yang baik dan sehat tidak 
dapat dituntut secara pidana maupun digugat 
secara perdata.  


 


Bagian Kedua 


Kewajiban 


 


Pasal 67 


Setiap orang berkewajiban memelihara 
kelestarian fungsi lingkungan hidup serta 
mengendalikan pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup. 


 


Pasal 68 


Setiap orang yang melakukan usaha dan/atau 
kegiatan berkewajiban: 


a.  memberikan informasi yang terkait dengan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup secara benar, akurat, terbuka, dan 
tepat waktu;  


b.  menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan 
hidup; dan 


c.  menaati ketentuan tentang baku mutu 
lingkungan hidup dan/atau kriteria baku 
kerusakan lingkungan hidup. 


 


 


Bagian Ketiga . . . 
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Bagian Ketiga 


Larangan 


 


Pasal 69 


(1)  Setiap orang dilarang: 


a. melakukan perbuatan yang 
mengakibatkan pencemaran dan/atau 
perusakan lingkungan hidup; 


b. memasukkan B3 yang dilarang menurut 
peraturan perundang-undangan ke 
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia; 


c. memasukkan limbah yang berasal dari 
luar wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia ke media lingkungan hidup 
Negara Kesatuan Republik Indonesia; 


d. memasukkan limbah B3 ke dalam 
wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia; 


e. membuang limbah ke media lingkungan 
hidup; 


f. membuang B3 dan limbah B3 ke media 
lingkungan hidup; 


g. melepaskan produk rekayasa genetik 
ke media lingkungan hidup yang 
bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan atau izin 
lingkungan;  


h. melakukan pembukaan lahan dengan 
cara membakar;  


i. menyusun amdal tanpa memiliki 
sertifikat kompetensi penyusun amdal; 
dan/atau  


j. memberikan informasi palsu, 
menyesatkan, menghilangkan informasi, 
merusak informasi, atau memberikan 
keterangan yang tidak benar. 


 


 
(2) Ketentuan . . . 
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(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf h memperhatikan dengan sungguh-
sungguh kearifan lokal di daerah masing-
masing. 


 


BAB XI 


PERAN MASYARAKAT 


 


Pasal 70 


(1) Masyarakat memiliki hak dan kesempatan 
yang sama dan seluas-luasnya untuk 
berperan aktif dalam perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. 


(2) Peran masyarakat dapat berupa:  


a. pengawasan sosial;  


b. pemberian saran, pendapat, usul, 
keberatan, pengaduan; dan/atau 


c. penyampaian informasi dan/atau 
laporan. 


(3) Peran masyarakat dilakukan untuk: 


a. meningkatkan kepedulian dalam 
perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup; 


b. meningkatkan kemandirian, 
keberdayaan masyarakat, dan 
kemitraan;  


c. menumbuhkembangkan kemampuan 
dan kepeloporan masyarakat; 


d. menumbuhkembangkan 
ketanggapsegeraan masyarakat untuk 
melakukan pengawasan sosial; dan 


e. mengembangkan dan menjaga budaya 
dan kearifan lokal dalam rangka 
pelestarian fungsi lingkungan hidup. 


 


 


BAB XII . . . 
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BAB XII 


PENGAWASAN DAN SANKSI ADMINISTRATIF 


 


Bagian Kesatu  


Pengawasan 


 


Pasal 71 


(1) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
sesuai dengan kewenangannya wajib 
melakukan pengawasan terhadap ketaatan 
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 
atas ketentuan yang ditetapkan dalam 
peraturan perundang-undangan di bidang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup.  


(2) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
dapat mendelegasikan kewenangannya 
dalam melakukan pengawasan kepada 
pejabat/instansi teknis yang bertanggung 
jawab di bidang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup.  


(3) Dalam melaksanakan pengawasan, Menteri, 
gubernur, atau bupati/walikota menetapkan 
pejabat pengawas lingkungan hidup yang 
merupakan pejabat fungsional.  


 


Pasal 72 


Menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai 
dengan kewenangannya wajib melakukan 
pengawasan ketaatan penanggung jawab usaha 
dan/atau kegiatan terhadap izin lingkungan.   


 


Pasal 73 


Menteri dapat melakukan pengawasan terhadap 
ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang izin lingkungannya diterbitkan oleh 
pemerintah daerah jika Pemerintah menganggap 
terjadi pelanggaran yang serius di bidang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  


PASAL 74 . . . 
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Pasal 74 


(1) Pejabat pengawas lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat 
(3) berwenang: 


a. melakukan pemantauan; 


b. meminta keterangan; 


c. membuat salinan dari dokumen dan/atau 
membuat catatan yang diperlukan; 


d. memasuki tempat tertentu; 


e. memotret;  


f. membuat rekaman audio visual; 


g. mengambil sampel; 


h. memeriksa peralatan; 


i. memeriksa instalasi dan/atau alat 
transportasi; dan/atau 


j. menghentikan pelanggaran tertentu. 
 


(2) Dalam melaksanakan tugasnya, pejabat 
pengawas lingkungan hidup dapat 
melakukan koordinasi dengan pejabat 
penyidik pegawai negeri sipil.  


(3) Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 
dilarang menghalangi pelaksanaan tugas 
pejabat pengawas lingkungan hidup. 


  


Pasal 75 


Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
pengangkatan pejabat pengawas lingkungan 
hidup dan tata cara pelaksanaan pengawasan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (3), 
Pasal 73, dan Pasal 74 diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 


 


 


Bagian Kedua . . . 
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Bagian Kedua 


Sanksi Administratif  


 


Pasal 76 


(1) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
menerapkan sanksi administratif kepada 
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 
jika dalam pengawasan ditemukan 
pelanggaran terhadap izin lingkungan. 


(2) Sanksi administratif terdiri atas:  


a.  teguran tertulis; 


b.  paksaan pemerintah; 


c.  pembekuan izin lingkungan; atau 


d.  pencabutan izin lingkungan. 


 


Pasal 77 


Menteri dapat menerapkan sanksi administratif 
terhadap penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan jika Pemerintah menganggap pemerintah 
daerah secara sengaja tidak menerapkan sanksi 
administratif terhadap pelanggaran yang serius di 
bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. 


 


Pasal 78  


Sanksi administratif sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 76 tidak membebaskan penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan dari tanggung 
jawab pemulihan dan pidana. 


 


Pasal 79 


Pengenaan sanksi administratif berupa 
pembekuan atau pencabutan izin lingkungan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 ayat 
(2) huruf c dan huruf d dilakukan apabila 
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 
tidak melaksanakan paksaan pemerintah. 


 
Pasal 80 . . . 
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Pasal 80 


(1) Paksaan pemerintah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 76 ayat (2) huruf b 
berupa: 


a. penghentian sementara kegiatan 
produksi; 


b.  pemindahan sarana produksi; 


c. penutupan saluran pembuangan air 
limbah atau emisi; 


d.  pembongkaran; 


e.  penyitaan terhadap barang atau alat 
yang berpotensi menimbulkan 
pelanggaran;  


f. penghentian sementara seluruh 
kegiatan; atau  


g. tindakan lain yang bertujuan untuk 
menghentikan pelanggaran dan 
tindakan memulihkan fungsi 
lingkungan hidup. 


(2) Pengenaan paksaan pemerintah dapat 
dijatuhkan tanpa didahului teguran 
apabila pelanggaran yang dilakukan 
menimbulkan: 


a. ancaman yang sangat serius bagi 
manusia dan lingkungan hidup;  


b. dampak yang lebih besar dan lebih 
luas jika tidak segera dihentikan 
pencemaran dan/atau perusakannya; 
dan/atau 


c. kerugian yang lebih besar bagi 
lingkungan hidup jika tidak segera 
dihentikan pencemaran dan/atau 
perusakannya. 


 


Pasal 81 


Setiap penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang tidak melaksanakan paksaan 
pemerintah dapat dikenai denda atas setiap 
keterlambatan pelaksanaan sanksi paksaan 
pemerintah. 


Pasal 82 . . . 
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Pasal 82 


(1)  Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
berwenang  untuk memaksa penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan untuk 
melakukan pemulihan lingkungan hidup 
akibat pencemaran dan/atau perusakan 
lingkungan hidup yang dilakukannya.   


(2) Menteri, gubernur, atau bupati/walikota 
berwenang atau dapat  menunjuk pihak 
ketiga untuk  melakukan pemulihan 
lingkungan hidup akibat pencemaran 
dan/atau perusakan lingkungan hidup 
yang dilakukannya atas beban biaya 
penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan. 


 


Pasal 83 


Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi 
administratif diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 


 


BAB XIII 


PENYELESAIAN SENGKETA LINGKUNGAN  
 


Bagian Kesatu 


Umum 
 


Pasal 84 


(1)  Penyelesaian sengketa lingkungan hidup 
dapat ditempuh melalui pengadilan atau di 
luar pengadilan. 


(2) Pilihan penyelesaian sengketa lingkungan 
hidup dilakukan secara suka rela oleh para 
pihak yang bersengketa. 


(3)  Gugatan melalui pengadilan hanya dapat 
ditempuh apabila upaya penyelesaian 
sengketa di luar pengadilan yang dipilih 
dinyatakan tidak berhasil oleh salah satu 
atau para pihak yang bersengketa. 


Bagian Kedua . . . 
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Bagian Kedua 


Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup di Luar Pengadilan 


 


Pasal 85 


(1) Penyelesaian sengketa lingkungan hidup di 
luar pengadilan dilakukan untuk mencapai 
kesepakatan mengenai: 


a. bentuk dan besarnya ganti rugi; 


b. tindakan pemulihan akibat pencemaran 
dan/atau perusakan;  


c. tindakan tertentu untuk menjamin tidak 
akan terulangnya pencemaran dan/atau 
perusakan; dan/atau 


d. tindakan untuk mencegah timbulnya 
dampak negatif terhadap lingkungan 
hidup. 


(2)  Penyelesaian sengketa di luar pengadilan tidak 
berlaku terhadap tindak pidana lingkungan 
hidup sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini. 


(3)  Dalam penyelesaian sengketa lingkungan 
hidup di luar pengadilan dapat digunakan 
jasa mediator dan/atau arbiter untuk 
membantu menyelesaikan sengketa 
lingkungan hidup. 


 


Pasal 86 


(1) Masyarakat dapat membentuk lembaga 
penyedia jasa penyelesaian sengketa 
lingkungan hidup yang bersifat bebas dan 
tidak berpihak. 


(2) Pemerintah dan pemerintah daerah dapat 
memfasilitasi pembentukan lembaga 
penyedia jasa penyelesaian sengketa 
lingkungan hidup yang bersifat bebas dan 
tidak berpihak. 


 
(3) Ketentuan . . . 
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(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai lembaga 
penyedia jasa penyelesaian sengketa 
lingkungan hidup diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 


 


Bagian Ketiga 


Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup Melalui Pengadilan 


 


Paragraf 1 


Ganti Kerugian dan Pemulihan Lingkungan 


 


Pasal 87 


(1) Setiap penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang melakukan perbuatan 
melanggar hukum berupa pencemaran 
dan/atau perusakan lingkungan hidup 
yang menimbulkan kerugian pada orang 
lain atau lingkungan hidup wajib  
membayar ganti rugi dan/atau melakukan 
tindakan tertentu.  


(2) Setiap orang yang melakukan 
pemindahtanganan, pengubahan sifat dan 
bentuk usaha, dan/atau kegiatan dari 
suatu badan usaha yang  melanggar 
hukum tidak melepaskan tanggung jawab 
hukum dan/atau kewajiban badan usaha 
tersebut.  


(3) Pengadilan dapat menetapkan 
pembayaran uang paksa terhadap setiap 
hari keterlambatan atas pelaksanaan 
putusan pengadilan. 


(4) Besarnya uang paksa diputuskan 
berdasarkan peraturan perundang-
undangan. 


 


 


 


Paragraf 2 . . . 







 


 


 - 55 - 


Paragraf 2 


Tanggung Jawab Mutlak 
 


Pasal 88 


Setiap orang yang tindakannya, usahanya, 
dan/atau kegiatannya menggunakan B3, 
menghasilkan dan/atau mengelola limbah B3, 
dan/atau yang menimbulkan ancaman serius 
terhadap lingkungan hidup bertanggung jawab 
mutlak atas kerugian yang terjadi tanpa perlu 
pembuktian unsur kesalahan. 


 


Paragraf 3 


Tenggat Kedaluwarsa untuk Pengajuan Gugatan 
  


Pasal 89 


(1) Tenggat kedaluwarsa untuk mengajukan 
gugatan ke pengadilan mengikuti tenggang 
waktu sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan 
dihitung sejak diketahui adanya pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup.  


(2)  Ketentuan mengenai tenggat kedaluwarsa 
tidak berlaku terhadap pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang 
diakibatkan oleh usaha dan/atau kegiatan 
yang menggunakan dan/atau mengelola B3  
serta menghasilkan dan/atau mengelola 
limbah B3. 


 


Paragraf 4 


Hak Gugat Pemerintah dan Pemerintah Daerah  
 


Pasal 90 


(1)  Instansi pemerintah dan pemerintah daerah 
yang bertanggung jawab di bidang 
lingkungan hidup berwenang mengajukan 
gugatan ganti rugi dan tindakan tertentu 
terhadap usaha dan/atau kegiatan yang 
menyebabkan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup yang 
mengakibatkan kerugian lingkungan 
hidup.  


(2) Ketentuan . . . 
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(2)  Ketentuan lebih lanjut mengenai kerugian 
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan 
Menteri.  


 


Paragraf 5 


Hak Gugat Masyarakat  


 


Pasal 91 


(1) Masyarakat berhak mengajukan gugatan 
perwakilan kelompok untuk kepentingan 
dirinya sendiri dan/atau untuk kepentingan 
masyarakat apabila mengalami kerugian 
akibat pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup.  


(2) Gugatan dapat diajukan apabila terdapat 
kesamaan fakta atau peristiwa, dasar 
hukum, serta jenis tuntutan di antara wakil 
kelompok dan anggota kelompoknya.  


(3)  Ketentuan mengenai hak gugat masyarakat 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 


 


Paragraf 6 


Hak Gugat Organisasi Lingkungan Hidup  


 


Pasal 92 


(1) Dalam rangka pelaksanaan tanggung jawab 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup, organisasi lingkungan hidup berhak 
mengajukan gugatan untuk kepentingan 
pelestarian fungsi lingkungan hidup. 


(2)  Hak mengajukan gugatan terbatas pada 
tuntutan untuk melakukan tindakan tertentu 
tanpa adanya tuntutan ganti rugi, kecuali 
biaya atau pengeluaran riil.  


(3) Organisasi lingkungan hidup dapat 
mengajukan gugatan apabila memenuhi 
persyaratan: 


a. berbentuk . . . 
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a.  berbentuk badan hukum; 


b. menegaskan di dalam anggaran 
dasarnya bahwa organisasi tersebut 
didirikan untuk kepentingan pelestarian 
fungsi lingkungan hidup; dan 


c. telah melaksanakan kegiatan nyata 
sesuai dengan anggaran dasarnya paling 
singkat 2 (dua) tahun. 


 


 


Paragraf  7 


Gugatan Administratif 


 


Pasal 93 


(1) Setiap orang dapat mengajukan gugatan 
terhadap keputusan tata usaha negara 
apabila: 


a. badan atau pejabat tata usaha negara 
menerbitkan izin lingkungan kepada 
usaha dan/atau kegiatan yang wajib 
amdal tetapi tidak dilengkapi dengan 
dokumen amdal; 


b. badan atau pejabat tata usaha negara 
menerbitkan izin lingkungan kepada 
kegiatan yang wajib UKL-UPL, tetapi 
tidak dilengkapi dengan dokumen UKL-
UPL; dan/atau 


c. badan atau pejabat tata usaha negara 
yang menerbitkan izin usaha dan/atau 
kegiatan yang tidak dilengkapi dengan 
izin lingkungan. 


(2) Tata cara pengajuan gugatan terhadap 
keputusan tata usaha negara mengacu 
pada Hukum Acara Peradilan Tata Usaha 
Negara. 


 


 


BAB XIV . . . 







 


 


 - 58 - 


BAB XIV 


PENYIDIKAN DAN PEMBUKTIAN 


 


Bagian Kesatu  


Penyidikan  


 


Pasal 94 


(1) Selain penyidik pejabat polisi Negara 
Republik Indonesia, pejabat pegawai negeri 
sipil tertentu di lingkungan instansi 
pemerintah yang lingkup tugas dan tanggung 
jawabnya di bidang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup diberi 
wewenang sebagai penyidik sebagaimana 
dimaksud dalam Hukum Acara Pidana untuk 
melakukan penyidikan tindak pidana 
lingkungan hidup. 


(2) Penyidik pejabat pegawai negeri sipil 
berwenang: 


a. melakukan pemeriksaan atas kebenaran 
laporan atau keterangan berkenaan 
dengan tindak pidana di bidang 
perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup; 


b. melakukan pemeriksaan terhadap setiap 
orang yang diduga melakukan tindak 
pidana di bidang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup; 


c. meminta keterangan dan bahan bukti 
dari setiap orang berkenaan dengan 
peristiwa tindak pidana di bidang 
perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup; 


d. melakukan pemeriksaan atas 
pembukuan, catatan, dan dokumen lain 
berkenaan dengan tindak pidana di 
bidang perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup; 


 


e. melakukan . . . 
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e. melakukan pemeriksaan di tempat 
tertentu yang diduga terdapat bahan 
bukti, pembukuan, catatan, dan 
dokumen lain;  


f. melakukan penyitaan terhadap bahan 
dan barang hasil pelanggaran yang dapat 
dijadikan bukti dalam perkara tindak 
pidana di bidang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup; 


g. meminta bantuan ahli dalam rangka 
pelaksanaan tugas penyidikan tindak 
pidana di bidang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup; 


h. menghentikan penyidikan; 


i. memasuki tempat tertentu, memotret, 
dan/atau membuat rekaman audio 
visual; 


j. melakukan penggeledahan terhadap 
badan, pakaian, ruangan, dan/atau 
tempat lain yang diduga merupakan 
tempat dilakukannya tindak pidana; 
dan/atau 


k. menangkap dan menahan pelaku tindak 
pidana.  


(3)  Dalam melakukan penangkapan dan 
penahanan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf k, penyidik pejabat pegawai 
negeri sipil berkoordinasi dengan penyidik 
pejabat polisi Negara Republik Indonesia.  


(4)  Dalam hal penyidik pejabat pegawai negeri 
sipil melakukan penyidikan, penyidik pejabat 
pegawai negeri sipil memberitahukan kepada 
penyidik pejabat polisi Negara Republik 
Indonesia dan penyidik pejabat polisi Negara 
Republik Indonesia memberikan bantuan 
guna kelancaran penyidikan.  


(5)  Penyidik pejabat pegawai negeri sipil 
memberitahukan dimulainya penyidikan 
kepada penuntut umum dengan tembusan 
kepada penyidik pejabat polisi Negara 
Republik Indonesia. 


(6) Hasil . . . 
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(6)  Hasil penyidikan yang telah dilakukan oleh 
penyidik pegawai negeri sipil disampaikan 
kepada penuntut umum. 


 


Pasal 95 


(1) Dalam rangka penegakan hukum terhadap 
pelaku tindak pidana lingkungan hidup, 
dapat dilakukan penegakan hukum terpadu 
antara penyidik pegawai negeri sipil, 
kepolisian, dan kejaksaan di bawah 
koordinasi Menteri.  


(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai 
pelaksanaan penegakan hukum terpadu 
diatur dengan peraturan perundang-
undangan. 


 


Bagian Kedua 


Pembuktian 
 


Pasal 96 


Alat bukti yang sah dalam tuntutan tindak 
pidana lingkungan hidup terdiri atas: 


a. keterangan saksi; 


b. keterangan ahli; 


c. surat; 


d. petunjuk;  


e. keterangan terdakwa; dan/atau 


f. alat bukti lain, termasuk alat bukti yang 
diatur dalam peraturan perundang-
undangan.  


 


BAB XV 


KETENTUAN PIDANA 
 


Pasal 97 


Tindak pidana dalam undang-undang ini 
merupakan kejahatan. 


Pasal 98 . . . 
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Pasal 98 


(1) Setiap orang yang dengan sengaja 
melakukan perbuatan yang 
mengakibatkan dilampauinya baku mutu 
udara ambien, baku mutu air, baku mutu 
air laut, atau kriteria baku kerusakan 
lingkungan hidup, dipidana dengan 
pidana penjara paling singkat 3 (tiga) 
tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan denda paling sedikit 
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) dan 
paling banyak Rp10.000.000.000,00 
(sepuluh miliar rupiah). 


(2) Apabila perbuatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) mengakibatkan orang luka 
dan/atau bahaya kesehatan manusia, 
dipidana dengan pidana penjara paling 
singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 
(dua belas) tahun dan denda paling sedikit 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) 
dan paling banyak Rp12.000.000.000,00 
(dua belas miliar rupiah). 


(3) Apabila perbuatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) mengakibatkan orang luka 
berat atau mati, dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan 
paling lama 15 (lima belas) tahun dan 
denda paling sedikit Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah) dan paling banyak 
Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar 
rupiah). 


 


Pasal 99 


(1) Setiap orang yang karena kelalaiannya 
mengakibatkan dilampauinya baku mutu 
udara ambien, baku mutu air, baku mutu 
air laut, atau kriteria baku kerusakan 
lingkungan hidup, dipidana dengan 
pidana penjara paling singkat 1 (satu) 
tahun dan paling lama 3 (tiga) tahun dan 
denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah) dan paling banyak 
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah). 


(2) Apabila . . . 
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(2) Apabila perbuatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) mengakibatkan orang luka 
dan/atau bahaya kesehatan manusia, 
dipidana dengan pidana penjara paling 
singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 6 
(enam) tahun dan denda paling sedikit 
Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) 
dan paling banyak Rp6.000.000.000,00 
(enam miliar rupiah). 


(3) Apabila perbuatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) mengakibatkan orang luka 
berat atau mati, dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan 
paling lama 9 (sembilan) tahun dan denda 
paling sedikit Rp3.000.000.000,00 (tiga 
miliar rupiah) dan paling banyak 
Rp9.000.000.000,00 (sembilan miliar 
rupiah). 


 


Pasal 100 


(1) Setiap orang yang melanggar baku mutu 
air limbah, baku mutu emisi, atau baku 
mutu gangguan dipidana, dengan pidana 
penjara  paling lama 3 (tiga) tahun dan 
denda paling banyak Rp3.000.000.000,00 
(tiga miliar rupiah). 


(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) hanya dapat dikenakan 
apabila sanksi administratif yang telah 
dijatuhkan tidak dipatuhi atau 
pelanggaran dilakukan lebih dari satu 
kali. 


Pasal 101 


Setiap orang yang  melepaskan dan/atau 
mengedarkan produk rekayasa genetik ke 
media lingkungan hidup yang bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan atau 
izin lingkungan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 69 ayat (1) huruf g, dipidana dengan 
pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun 
dan paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling 
sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) 
dan paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga 
miliar rupiah).  


Pasal 102 . . . 
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Pasal 102 


Setiap orang yang melakukan pengelolaan 
limbah B3 tanpa izin sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 59 ayat (4), dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling 
lama 3 (tiga) tahun dan denda paling sedikit 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan 
paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar 
rupiah). 


 


Pasal 103 


Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 dan 
tidak melakukan pengelolaan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 59, dipidana dengan 
pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan 
paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling 
sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) 
dan paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga 
miliar rupiah). 


 


Pasal 104 


Setiap orang yang melakukan dumping limbah 
dan/atau bahan ke media lingkungan hidup 
tanpa izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
60, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak 
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah). 


 


Pasal 105 


Setiap orang yang memasukkan limbah ke dalam 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1) 
huruf c dipidana dengan pidana penjara paling 
singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 
(dua belas) tahun dan denda paling sedikit 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) dan 
paling banyak Rp12.000.000.000,00 (dua belas 
miliar rupiah). 


 


Pasal 106 . . . 
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Pasal 106 


Setiap orang yang memasukkan limbah B3 ke 
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 
ayat (1) huruf d, dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan 
paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda 
paling sedikit Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah) dan paling banyak 
Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar 
rupiah). 


 


Pasal 107 


Setiap orang yang memasukkan B3 yang dilarang 
menurut peraturan perundang–undangan ke 
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 
ayat (1) huruf b, dipidana dengan pidana penjara 
paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 
15 (lima belas) tahun dan denda paling sedikit 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) dan 
paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima 
belas miliar rupiah). 


 


Pasal 108 


Setiap orang yang melakukan pembakaran 
lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 
ayat (1) huruf h, dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling 
sedikit Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) 
dan paling banyak Rp10.000.000.000,00 
(sepuluh miliar rupiah). 


 


 


 


Pasal 109 . . . 
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Pasal 109 


Setiap orang yang melakukan usaha dan/atau 
kegiatan tanpa memiliki izin lingkungan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1), 
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 
(satu) tahun dan paling lama 3 (tiga) tahun dan 
denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah) dan paling banyak 
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah). 


 


Pasal 110 


Setiap orang yang menyusun amdal tanpa 
memiliki sertifikat kompetensi penyusun amdal 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1) 
huruf i, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak 
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah). 


 


Pasal 111 


(1) Pejabat pemberi izin lingkungan yang 
menerbitkan izin lingkungan tanpa 
dilengkapi dengan amdal atau UKL-UPL 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama  3 (tiga) tahun dan denda paling 
banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar 
rupiah). 


(2) Pejabat pemberi izin usaha dan/atau 
kegiatan yang menerbitkan izin usaha 
dan/atau kegiatan tanpa dilengkapi 
dengan izin lingkungan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) 
dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan denda paling 
banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar 
rupiah). 


 


 


 


Pasal 112 . . . 
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Pasal 112 


Setiap pejabat berwenang yang dengan sengaja 
tidak melakukan pengawasan terhadap 
ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan terhadap peraturan perundang-
undangan dan izin lingkungan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 71 dan Pasal 72, yang 
mengakibatkan terjadinya pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan yang 
mengakibatkan hilangnya nyawa manusia, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


 


Pasal 113 


Setiap orang yang memberikan informasi 
palsu, menyesatkan, menghilangkan 
informasi, merusak informasi, atau 
memberikan keterangan yang tidak benar yang 
diperlukan dalam kaitannya dengan 
pengawasan dan penegakan hukum yang 
berkaitan dengan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1) huruf j 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun dan denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


 


Pasal 114 


Setiap penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang tidak melaksanakan paksaan 
pemerintah dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
 


Pasal 115 


Setiap orang yang dengan sengaja mencegah, 
menghalang-halangi, atau menggagalkan 
pelaksanaan tugas pejabat pengawas lingkungan 
hidup dan/atau pejabat penyidik pegawai negeri 
sipil dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Pasal 116 . . . 
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Pasal 116 


(1) Apabila tindak pidana lingkungan hidup 
dilakukan oleh, untuk, atau atas nama 
badan usaha, tuntutan pidana dan sanksi 
pidana dijatuhkan kepada: 


a. badan usaha; dan/atau  


b. orang yang memberi perintah untuk 
melakukan tindak pidana tersebut atau 
orang yang bertindak sebagai pemimpin 
kegiatan dalam tindak pidana tersebut. 


 


(2) Apabila tindak pidana lingkungan hidup 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh orang, yang berdasarkan 
hubungan kerja atau berdasarkan hubungan 
lain yang bertindak dalam lingkup kerja 
badan usaha, sanksi pidana dijatuhkan 
terhadap pemberi perintah atau pemimpin 
dalam tindak pidana tersebut tanpa 
memperhatikan tindak pidana tersebut 
dilakukan secara sendiri atau bersama-
sama.  


 


Pasal 117 


Jika tuntutan pidana diajukan kepada pemberi 
perintah atau pemimpin tindak pidana 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 116 ayat (1) 
huruf b, ancaman pidana yang dijatuhkan berupa 
pidana penjara dan denda diperberat dengan 
sepertiga.  


 


Pasal 118 


Terhadap tindak pidana sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 116 ayat (1) huruf a, sanksi 
pidana dijatuhkan kepada badan usaha yang 
diwakili oleh pengurus yang berwenang 
mewakili di dalam dan di luar pengadilan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
selaku pelaku fungsional.  


 


Pasal 119 . . . 
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Pasal  119 


Selain pidana sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang ini, terhadap badan usaha dapat 
dikenakan pidana tambahan atau tindakan tata 
tertib berupa: 


a. perampasan keuntungan yang diperoleh dari 
tindak pidana;  


b. penutupan seluruh atau sebagian tempat 
usaha dan/atau kegiatan;  


c. perbaikan akibat tindak pidana;  


d. pewajiban mengerjakan apa yang dilalaikan 
tanpa hak; dan/atau 


e. penempatan perusahaan di bawah 
pengampuan paling lama 3 (tiga) tahun.  


 


Pasal 120 


(1) Dalam melaksanakan ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 
huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d, 
jaksa berkoordinasi dengan instansi yang 
bertanggung jawab di bidang perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup untuk 
melaksanakan eksekusi.  


(2) Dalam melaksanakan ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 
huruf e, Pemerintah berwenang untuk 
mengelola badan usaha yang dijatuhi 
sanksi penempatan di bawah pengampuan 
untuk melaksanakan putusan pengadilan 
yang telah berkekuatan hukum tetap.  


 


 


BAB XVI 


KETENTUAN PERALIHAN 
 


 


Pasal 121 


(1)  Pada saat berlakunya Undang-Undang ini, 
dalam waktu paling lama 2 (dua) tahun, 
setiap usaha dan/atau kegiatan yang telah 
memiliki izin usaha dan/atau kegiatan tetapi 
belum memiliki dokumen amdal wajib 
menyelesaikan audit lingkungan hidup.  


(2) Pada . . . 
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(2)  Pada saat berlakunya Undang-Undang ini, 
dalam waktu paling lama 2 (dua) tahun, 
setiap usaha dan/atau kegiatan yang telah 
memiliki izin usaha dan/atau kegiatan tetapi 
belum memiliki UKL-UPL wajib membuat 
dokumen pengelolaan lingkungan hidup.  


 


Pasal 122 


(1)  Pada saat berlakunya Undang-Undang ini, 
dalam waktu paling lama 1 (satu) tahun, 
setiap penyusun amdal wajib memiliki 
sertifikat kompetensi penyusun amdal.  


(2)  Pada saat berlakunya Undang-Undang ini, 
dalam waktu paling lama 1 (satu) tahun, 
setiap auditor lingkungan hidup wajib 
memiliki sertifikat kompetensi auditor 
lingkungan hidup. 


 


Pasal 123 


Segala izin di bidang pengelolaan lingkungan 
hidup yang telah dikeluarkan oleh Menteri, 
gubernur, atau bupati/walikota sesuai dengan 
kewenangannya wajib diintegrasikan ke dalam 
izin lingkungan paling lama 1 (satu) tahun sejak 
Undang-Undang ini ditetapkan.  


 


BAB XVII 


KETENTUAN PENUTUP 
 


Pasal 124 


Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, 
semua peraturan perundang-undangan yang 
merupakan peraturan pelaksanaan dari Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 
68, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3699) dinyatakan masih tetap 
berlaku sepanjang tidak bertentangan atau belum 
diganti dengan peraturan yang baru berdasarkan 
Undang-Undang ini. 


Pasal 125 . . . 
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Pasal 125 


Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3699) dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku.  


 


 
 


Pasal 126 


Peraturan pelaksanaan yang diamanatkan 
dalam Undang-Undang ini ditetapkan paling 
lama 1 (satu) tahun terhitung sejak Undang-
Undang ini diberlakukan. 


 


 


 


Pasal 127 


Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 


 


 


 


 


 


 


 


 


Agar . . . 
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Agar setiap orang mengetahuinya, 
memerintahkan pengundangan Undang-Undang 
ini dengan penempatannya dalam Lembaran 
Negara Republik Indonesia. 


 


      Disahkan di Jakarta 
      pada tanggal  3  Oktober  2009 
 


  PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 


 


ttd 


 


  DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 


 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal  3  Oktober  2009 


 


MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA  


       REPUBLIK INDONESIA, 


                         


                                 ttd 


 


        ANDI MATTALATTA 


 


 


LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2009 NOMOR 140 


 


 


 


 


 


 


 


Salinan sesuai dengan aslinya 
SEKRETARIAT NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
Kepala Biro Peraturan Perundang-undangan 


Bidang Perekonomian dan Industri, 
 
 


 


SETIO SAPTO NUGROHO 







PENJELASAN 


ATAS 


UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 


NOMOR 32 TAHUN 2009 


TENTANG 


PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 


 


 


I. UMUM  


 


1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
menyatakan bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat 
merupakan hak asasi dan hak konstitusional bagi setiap warga 
negara Indonesia. Oleh karena itu, negara, pemerintah, dan 
seluruh pemangku kepentingan berkewajiban untuk 
melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan agar 
lingkungan hidup Indonesia dapat tetap menjadi sumber dan 
penunjang hidup bagi rakyat Indonesia serta makhluk hidup 
lain.  


 
2. Negara Kesatuan Republik Indonesia terletak pada posisi silang 


antara dua benua dan dua samudera dengan iklim tropis dan 
cuaca serta musim yang menghasilkan kondisi alam yang tinggi 
nilainya. Di samping itu Indonesia mempunyai garis pantai 
terpanjang kedua di dunia dengan jumlah penduduk yang 
besar. Indonesia mempunyai kekayaan keanekaragaman hayati 
dan sumber daya alam yang melimpah. Kekayaan itu perlu 
dilindungi dan dikelola dalam suatu sistem perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup yang terpadu dan terintegrasi 
antara lingkungan laut, darat, dan udara berdasarkan 
wawasan Nusantara. 


 


Indonesia juga berada pada posisi yang sangat rentan terhadap 
dampak perubahan iklim. Dampak tersebut meliputi turunnya 
produksi pangan, terganggunya ketersediaan air, tersebarnya 
hama dan penyakit tanaman serta penyakit manusia, naiknya 
permukaan laut, tenggelamnya pulau-pulau kecil, dan 
punahnya keanekaragaman hayati.  


 
 


 
Ketersedian . . . 
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Ketersediaan sumber daya alam secara kuantitas ataupun 
kualitas tidak merata, sedangkan kegiatan pembangunan 
membutuhkan sumber daya alam yang semakin meningkat. 
Kegiatan pembangunan juga mengandung risiko terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan. Kondisi ini dapat 
mengakibatkan daya dukung, daya tampung, dan produktivitas 
lingkungan hidup menurun yang pada akhirnya menjadi beban 
sosial. 


 


Oleh karena itu, lingkungan hidup Indonesia harus dilindungi 
dan dikelola dengan baik berdasarkan asas tanggung jawab 
negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. Selain itu, 
pengelolaan lingkungan hidup harus dapat memberikan 
kemanfaatan ekonomi, sosial, dan budaya yang dilakukan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, demokrasi lingkungan, 
desentralisasi, serta pengakuan dan penghargaan terhadap 
kearifan lokal dan kearifan lingkungan. 
 


Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup menuntut 
dikembangkannya suatu sistem yang terpadu berupa suatu 
kebijakan nasional perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup yang harus dilaksanakan secara taat asas dan 
konsekuen dari pusat sampai ke daerah. 


 
3. Penggunaan sumber daya alam harus selaras, serasi, dan 


seimbang dengan fungsi lingkungan hidup. Sebagai 
konsekuensinya, kebijakan, rencana, dan/atau program 
pembangunan harus dijiwai oleh kewajiban melakukan 
pelestarian lingkungan hidup dan mewujudkan tujuan 
pembangunan berkelanjutan.   


 
Undang-Undang ini mewajibkan Pemerintah dan pemerintah 
daerah untuk membuat kajian lingkungan hidup strategis 
(KLHS) untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan 
berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam 
pembangunan suatu wilayah dan/atau kebijakan, rencana, 
dan/atau program. Dengan perkataan lain, hasil KLHS harus 
dijadikan dasar bagi kebijakan, rencana dan/atau program 
pembangunan dalam suatu wilayah. Apabila hasil KLHS 
menyatakan bahwa daya dukung dan daya tampung sudah 
terlampaui, kebijakan, rencana, dan/atau program 
pembangunan tersebut wajib diperbaiki sesuai dengan 
rekomendasi KLHS dan segala usaha dan/atau kegiatan yang 
telah melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan 
hidup tidak diperbolehkan lagi.   


 


4. Ilmu . . . 
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4. Ilmu pengetahuan dan teknologi telah meningkatkan kualitas 
hidup dan mengubah gaya hidup manusia. Pemakaian produk 
berbasis kimia telah meningkatkan produksi limbah bahan 
berbahaya dan beracun. Hal itu menuntut dikembangkannya 
sistem pembuangan yang aman dengan risiko yang kecil bagi 
lingkungan hidup, kesehatan, dan kelangsungan hidup 
manusia serta makhluk hidup lain. 


 
Di samping menghasilkan produk yang bermanfaat bagi 
masyarakat, industrialisasi juga menimbulkan dampak, antara 
lain, dihasilkannya limbah bahan berbahaya dan beracun, yang 
apabila dibuang ke dalam media lingkungan hidup dapat 
mengancam lingkungan hidup, kesehatan, dan kelangsungan 
hidup manusia serta makhluk hidup lain. 


 
Dengan menyadari hal tersebut, bahan berbahaya dan beracun 
beserta limbahnya perlu dilindungi dan dikelola dengan baik. 
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia harus bebas dari 
buangan limbah bahan berbahaya dan beracun dari luar 
wilayah Indonesia. 
 
Menyadari potensi dampak negatif yang ditimbulkan sebagai 
konsekuensi dari pembangunan, terus dikembangkan upaya 
pengendalian dampak secara dini. Analisis mengenai dampak 
lingkungan (amdal) adalah salah satu perangkat preemtif 
pengelolaan lingkungan hidup yang terus diperkuat melalui 
peningkatkan akuntabilitas dalam pelaksanaan penyusunan 
amdal dengan mempersyaratkan lisensi bagi penilai amdal dan 
diterapkannya sertifikasi bagi penyusun dokumen amdal, serta 
dengan memperjelas sanksi hukum bagi pelanggar di bidang 
amdal. 
 
Amdal juga menjadi salah satu persyaratan utama dalam 
memperoleh izin lingkungan yang mutlak dimiliki sebelum 
diperoleh izin usaha. 
 


5. Upaya preventif dalam rangka pengendalian dampak 
lingkungan hidup perlu dilaksanakan dengan 
mendayagunakan secara maksimal instrumen pengawasan dan 
perizinan. Dalam hal pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup sudah terjadi, perlu dilakukan upaya represif berupa 
penegakan hukum yang efektif, konsekuen, dan konsisten 
terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup yang 
sudah terjadi.  


 
 Sehubungan . . . 
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Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dikembangkan satu 
sistem hukum perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
yang jelas, tegas, dan menyeluruh guna menjamin kepastian 
hukum sebagai landasan bagi perlindungan dan pengelolaan 
sumber daya alam serta kegiatan pembangunan lain. 
 
Undang-Undang ini juga mendayagunakan berbagai ketentuan 
hukum, baik hukum administrasi, hukum perdata, maupun 
hukum pidana. Ketentuan hukum perdata meliputi 
penyelesaian sengketa lingkungan hidup di luar pengadilan  
dan di dalam pengadilan.  Penyelesaian sengketa lingkungan 
hidup di dalam pengadilan meliputi gugatan perwakilan 
kelompok, hak gugat organisasi lingkungan, ataupun hak 
gugat pemerintah. Melalui cara tersebut diharapkan selain 
akan menimbulkan efek jera juga akan meningkatkan 
kesadaran seluruh pemangku kepentingan tentang betapa 
pentingnya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
demi kehidupan generasi masa kini dan masa depan.  
 


6. Penegakan hukum pidana dalam Undang-Undang ini 
memperkenalkan ancaman hukuman minimum di samping 
maksimum, perluasan alat bukti, pemidanaan bagi 
pelanggaran baku mutu, keterpaduan penegakan hukum 
pidana, dan pengaturan tindak pidana korporasi. Penegakan 
hukum pidana lingkungan  tetap memperhatikan asas ultimum 
remedium yang mewajibkan penerapan penegakan hukum 
pidana sebagai upaya terakhir setelah penerapan penegakan 
hukum administrasi dianggap tidak berhasil. Penerapan asas 
ultimum remedium ini hanya berlaku bagi tindak pidana formil 
tertentu, yaitu pemidanaan terhadap pelanggaran baku mutu 
air limbah, emisi, dan gangguan.  
 


7. Perbedaan mendasar antara Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan Undang-
Undang ini adalah adanya penguatan yang terdapat dalam 
Undang-Undang ini tentang prinsip-prinsip perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup yang didasarkan pada tata 
kelola pemerintahan yang baik karena dalam setiap proses 
perumusan dan penerapan instrumen pencegahan pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta penanggulangan 
dan penegakan hukum mewajibkan pengintegrasian aspek 
transparansi, partisipasi, akuntabilitas, dan keadilan.  
 
 
 
 


8. Selain . . . 
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8. Selain itu, Undang-Undang ini juga mengatur: 


a. keutuhan unsur-unsur pengelolaan lingkungan hidup; 


b. kejelasan kewenangan antara pusat dan daerah; 


c. penguatan pada upaya pengendalian lingkungan hidup; 


d. penguatan instrumen pencegahan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup, yang meliputi instrumen 
kajian lingkungan hidup strategis, tata ruang, baku mutu 
lingkungan hidup, kriteria baku kerusakan lingkungan 
hidup, amdal, upaya pengelolaan lingkungan hidup dan 
upaya pemantauan lingkungan hidup, perizinan, 
instrumen ekonomi lingkungan hidup, peraturan 
perundang-undangan berbasis lingkungan hidup, 
anggaran berbasis lingkungan hidup, analisis risiko 
lingkungan hidup, dan instrumen lain yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 


e. pendayagunaan perizinan sebagai instrumen 
pengendalian; 


f. pendayagunaan pendekatan ekosistem; 


g. kepastian dalam merespons dan mengantisipasi 
perkembangan lingkungan global; 


h. penguatan demokrasi lingkungan melalui akses informasi, 
akses partisipasi,  dan akses keadilan serta penguatan 
hak-hak masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup; 


i. penegakan hukum perdata, administrasi, dan pidana 
secara lebih jelas; 


j. penguatan kelembagaan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup yang lebih efektif dan responsif; dan 


k. penguatan kewenangan pejabat pengawas lingkungan 
hidup dan penyidik pegawai negeri sipil  lingkungan hidup. 


 
9. Undang-Undang ini memberikan kewenangan yang luas kepada 


Menteri untuk melaksanakan seluruh kewenangan 
pemerintahan di bidang perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup serta melakukan koordinasi dengan instansi 
lain. Melalui Undang-Undang ini juga, Pemerintah memberi 
kewenangan yang sangat luas kepada pemerintah daerah 
dalam melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup di daerah masing-masing yang tidak diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup.  


Oleh . . . 
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Oleh karena itu, lembaga yang mempunyai beban kerja 
berdasarkan Undang-Undang ini tidak cukup hanya suatu 
organisasi yang menetapkan dan melakukan koordinasi 
pelaksanaan kebijakan, tetapi dibutuhkan suatu organisasi 
dengan portofolio menetapkan, melaksanakan, dan mengawasi 
kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
Selain itu, lembaga ini diharapkan juga mempunyai ruang 
lingkup wewenang untuk mengawasi sumber daya alam untuk 
kepentingan konservasi. Untuk menjamin terlaksananya tugas 
pokok dan fungsi lembaga tersebut dibutuhkan dukungan 
pendanaan dari anggaran pendapatan dan belanja negara yang 
memadai untuk Pemerintah dan anggaran pendapatan dan 
belanja daerah yang memadai untuk pemerintah daerah.  


 
 
 
 


II.  PASAL DEMI PASAL 


Pasal 1 


   Cukup jelas.  
 
 


Pasal 2 


  Huruf a 


   Yang dimaksud dengan “asas tanggung jawab negara” 
adalah: 
a. negara menjamin pemanfaatan sumber daya alam 


akan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi kesejahteraan dan mutu hidup rakyat, baik 
generasi masa kini maupun generasi masa depan.  


b. negara menjamin hak warga negara atas 
lingkungan hidup yang baik dan sehat. 


c. negara mencegah dilakukannya kegiatan 
pemanfaatan sumber daya alam yang 
menimbulkan pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup.  


 


  Huruf b 
Yang dimaksud dengan “asas kelestarian dan 
keberlanjutan” adalah bahwa setiap orang memikul 
kewajiban dan tanggung jawab terhadap generasi 
mendatang dan terhadap sesamanya dalam satu 
generasi dengan melakukan upaya pelestarian daya 
dukung ekosistem dan memperbaiki kualitas 
lingkungan hidup.  


Huruf c . . . 
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  Huruf c 


Yang dimaksud dengan “asas keserasian dan 
keseimbangan” adalah bahwa pemanfaatan lingkungan 
hidup harus memperhatikan berbagai aspek seperti 
kepentingan ekonomi, sosial, budaya, dan perlindungan 
serta pelestarian ekosistem.   


 
  Huruf d 


Yang dimaksud dengan “asas keterpaduan” adalah 
bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
dilakukan dengan memadukan berbagai unsur atau 
menyinergikan berbagai komponen terkait.  


 
  Huruf e 


Yang dimaksud dengan “asas manfaat” adalah bahwa 
segala usaha dan/atau kegiatan pembangunan yang 
dilaksanakan disesuaikan dengan potensi sumber daya 
alam dan lingkungan hidup untuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan harkat manusia selaras 
dengan lingkungannya.  
 


  Huruf f 
Yang dimaksud dengan “asas kehati-hatian” adalah 
bahwa ketidakpastian mengenai dampak suatu usaha 
dan/atau kegiatan karena keterbatasan penguasaan  
ilmu pengetahuan dan teknologi bukan merupakan 
alasan untuk menunda langkah-langkah meminimalisasi 
atau menghindari ancaman terhadap pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup.   


 
  Huruf g 


Yang dimaksud dengan “asas keadilan” adalah bahwa 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup harus 
mencerminkan keadilan secara proporsional bagi setiap 
warga negara, baik lintas daerah, lintas generasi, 
maupun lintas gender.  


 
  Huruf h 


Yang dimaksud dengan “asas ekoregion” adalah bahwa  
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup harus 
memperhatikan karakteristik sumber daya alam, 
ekosistem, kondisi geografis, budaya masyarakat 
setempat, dan kearifan lokal. 


 
 Huruf i . . . 







 


 


- 8 - 


  Huruf i 
Yang dimaksud dengan “asas keanekaragaman hayati” 
adalah bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup harus memperhatikan upaya terpadu untuk 
mempertahankan keberadaan, keragaman, dan 
keberlanjutan sumber daya alam hayati yang terdiri atas 
sumber daya alam nabati dan sumber daya alam hewani 
yang bersama dengan unsur nonhayati di sekitarnya 
secara keseluruhan membentuk ekosistem.  


 
  Huruf j 


Yang dimaksud dengan “asas pencemar membayar” 
adalah bahwa setiap penanggung jawab yang usaha 
dan/atau kegiatannya menimbulkan pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup wajib 
menanggung biaya pemulihan lingkungan.  


 
  Huruf k 


Yang dimaksud dengan “asas partisipatif” adalah bahwa 
setiap anggota masyarakat didorong untuk  berperan 
aktif dalam proses pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan  lingkungan 
hidup, baik secara langsung maupun tidak langsung. 


 
Huruf l 


Yang dimaksud dengan “asas kearifan lokal” adalah 
bahwa dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup harus memperhatikan nilai-nilai luhur yang 
berlaku dalam tata kehidupan masyarakat. 


 
Huruf m 


Yang dimaksud dengan “asas tata kelola pemerintahan 
yang baik” adalah bahwa perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dijiwai oleh prinsip partisipasi, 
transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan keadilan.  


 
Huruf n 


Yang dimaksud dengan “asas otonomi daerah” adalah 
bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah mengatur dan 
mengurus sendiri urusan pemerintahan di bidang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan 
memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.  


 
 
 Pasal 3 . . . 
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Pasal 3 
Cukup jelas. 
 


 


Pasal 4 
  Cukup jelas. 
 


 
Pasal 5  


Cukup jelas. 
 


 
Pasal 6 


Cukup jelas. 
 


 
Pasal 7 


Cukup jelas. 
 


 
Pasal 8 


Cukup jelas. 
 


 
Pasal 9 


Cukup jelas. 
 


 
Pasal 10 


Ayat (1) 
 Cukup jelas. 
 


Ayat (2) 
Huruf a 


 Cukup jelas.  
 


Huruf b 
 Cukup jelas. 


 
Huruf c 


 Cukup jelas. 
 


 Huruf d 
Kearifan lokal dalam ayat ini termasuk hak ulayat 
yang diakui oleh DPRD. 


 


Huruf e . . . 
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Huruf e  
 Cukup jelas. 
 


Huruf f 
 Cukup jelas. 
 


Ayat (3) 
 Cukup jelas. 
 
Ayat (4) 
      Cukup jelas. 
 
Ayat (5) 


 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 11 
 Cukup jelas. 
 


 
Pasal 12 


 Cukup jelas. 
 


 
 Pasal 13 
 Ayat (1) 


 Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup yang dimaksud dalam ketentuan ini, 
antara lain pengendalian: 
a. pencemaran air, udara, dan laut; dan 
b. kerusakan ekosistem dan kerusakan akibat 


perubahan iklim. 
 


  Ayat (2) 
Cukup jelas. 


   
  Ayat (3) 


Cukup jelas. 
 
 


Pasal 14 
 Cukup jelas. 
 
 
 
 
 Pasal 15 . . . 
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Pasal 15 
Ayat (1) 


Yang dimaksud dengan “wilayah” adalah ruang yang 
merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur 
terkait yang batas dan sistemnya ditentukan 
berdasarkan aspek administrasi dan/atau aspek 
fungsional. 


 
Ayat (2)  


Huruf a 
 Cukup jelas. 


 
Huruf b  


Dampak dan/atau risiko lingkungan hidup yang 
dimaksud meliputi: 
a. perubahan iklim;  
b. kerusakan, kemerosotan, dan/atau kepunahan 


keanekaragaman hayati; 
c. peningkatan intensitas dan cakupan wilayah 


bencana banjir, longsor, kekeringan, dan/atau 
kebakaran hutan dan lahan; 


d. penurunan mutu dan kelimpahan sumber daya 
alam;  


e. peningkatan alih fungsi kawasan hutan 
dan/atau lahan;  


f. peningkatan jumlah penduduk miskin atau 
terancamnya keberlanjutan penghidupan 
sekelompok masyarakat; dan/atau 


g. peningkatan risiko terhadap kesehatan dan 
keselamatan manusia. 


 
Ayat (3)  


Cukup jelas.  
 
 


Pasal 16 
       Cukup jelas. 


 


 
Pasal 17 


Cukup jelas.  
 
 


Pasal 18 
Ayat (1) 


Pelibatan masyarakat dilakukan melalui dialog, diskusi, 
dan konsultasi publik. 


Ayat (2) . . . 
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Ayat (2)  


Cukup jelas. 
 
  


Pasal 19 
Cukup jelas. 


 


 
Pasal 20 


Ayat (1) 
Cukup jelas. 


 
Ayat (2) 


Huruf a  
Yang dimaksud dengan “baku mutu air” adalah 
ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, 
energi, atau komponen yang ada atau harus 
ada, dan/atau unsur pencemar yang ditenggang 
keberadaannya di dalam air.  


 
Huruf b 


Yang dimaksud dengan “baku mutu air limbah” 
adalah ukuran batas atau kadar polutan yang 
ditenggang untuk dimasukkan ke media air . 


 
Huruf c 


Yang dimaksud dengan “baku mutu air laut” 
adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, 
zat, energi, atau komponen yang ada atau harus 
ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang 
keberadaannya di dalam air laut.  


  
 Huruf d 


Yang dimaksud dengan “baku mutu udara 
ambien” adalah ukuran batas atau kadar zat, 
energi, dan/atau komponen yang seharusnya 
ada, dan/atau unsur pencemar yang ditenggang 
keberadaannya dalam udara ambien. 


 
Huruf e 


Yang dimaksud dengan “baku mutu emisi” adalah 
ukuran batas atau kadar polutan yang ditenggang 
untuk dimasukkan ke media udara. 


 
 


Huruf f . . . 
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Huruf f 
Yang dimaksud dengan “baku mutu gangguan” 
adalah ukuran batas unsur pencemar yang 
ditenggang keberadaannya yang meliputi unsur 
getaran, kebisingan, dan kebauan.  


 
Huruf g 


Cukup jelas.  
  
 Ayat (3) 


Cukup jelas. 
 
Ayat (4) 


Cukup jelas. 
 
Ayat (5) 


Cukup jelas. 
 
 


Pasal 21 
Ayat (1) 


Cukup jelas. 
 


Ayat (2) 
Cukup jelas. 


 
Ayat (3) 


Huruf a 
Yang dimaksud dengan “produksi biomassa” 
adalah bentuk-bentuk pemanfaatan sumber daya 
tanah untuk menghasilkan biomassa.  
 
Yang dimaksud dengan “kriteria baku kerusakan 
tanah untuk produksi biomassa” adalah ukuran 
batas perubahan sifat dasar tanah yang dapat 
ditenggang berkaitan dengan kegiatan produksi 
biomassa.  
 
Kriteria baku kerusakan tanah untuk produksi 
biomassa mencakup lahan pertanian atau lahan 
budi daya dan hutan.  


 
 
 
 
 


Huruf b . . . 
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Huruf b 
Yang dimaksud dengan “kriteria baku kerusakan 
terumbu karang” adalah ukuran batas perubahan 
fisik dan/atau hayati terumbu karang yang dapat 
ditenggang.  
 


Huruf c 
Yang dimaksud dengan “kerusakan lingkungan 
hidup yang berkaitan dengan kebakaran hutan 
dan/atau lahan” adalah pengaruh perubahan 
pada lingkungan hidup yang berupa kerusakan 
dan/atau pencemaran lingkungan hidup yang 
berkaitan dengan kebakaran hutan dan/atau 
lahan yang diakibatkan oleh suatu usaha 
dan/atau kegiatan. 


 
Huruf d 


Cukup jelas.  
 


Huruf e 
Cukup jelas. 


 
Huruf f 


     Cukup jelas.  
 


Huruf g 
     Cukup jelas. 


 
Huruf h 


 Cukup jelas. 
 
Ayat (4) 


Cukup jelas. 
 


Ayat (5) 
Cukup jelas. 


 
 


Pasal 22 
Cukup jelas. 


 
 


Pasal 23 
Ayat (1)  


Huruf a 
       Cukup jelas. 


Huruf b . . . 
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Huruf b 


                    Cukup jelas. 
 
Huruf c 


Cukup jelas. 
 


Huruf d 
Cukup jelas. 
 


Huruf e 
 Cukup jelas. 
  


Huruf f 
Jasad renik dalam huruf ini termasuk produk 
rekayasa genetik. 


 
Huruf g 


 Cukup jelas. 
 


Huruf h 
 Cukup jelas. 


 
Huruf i 


     Cukup jelas. 
 


Ayat (2)  
Cukup jelas. 


  
 


Pasal 24 
Cukup jelas. 


 
 


Pasal 25 
Huruf a 


Cukup jelas. 
 
Huruf b 


Cukup jelas. 
 


Huruf c 
Cukup jelas. 


 
Huruf d 


Cukup jelas. 


Huruf e . . . 
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Huruf e 


Cukup jelas. 
 
Huruf f 


Rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup dimaksudkan untuk menghindari, 
meminimalkan, memitigasi, dan/atau 
mengompensasikan dampak suatu usaha dan/atau 
kegiatan. 


 


 
Pasal 26 


Ayat (1) 
Pelibatan masyarakat dilaksanakan dalam proses 
pengumuman dan konsultasi publik dalam rangka 
menjaring saran dan tanggapan. 
 


Ayat (2) 
Cukup jelas. 
 


Ayat (3) 
Cukup jelas. 
 


Ayat (4)  
  Cukup jelas.  
 
 


Pasal 27 
Yang dimaksud dengan “pihak lain” antara lain lembaga 
penyusun amdal atau konsultan.   


 


 
Pasal 28 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 29 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 30 
 Cukup jelas. 
 
 
 
 


Pasal 31 . . . 
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Pasal 31 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 32 
Cukup jelas.  
 
 


Pasal 33 
Cukup jelas.  
 
 


Pasal 34 
Cukup jelas.  
 
 


Pasal 35 
Cukup jelas.  
 
 
 


Pasal 36 
Ayat (1)  


Cukup jelas. 
 


Ayat (2)  
Rekomendasi UKL-UPL dinilai oleh tim teknis instansi 
lingkungan hidup.  


 
Ayat (3)  
 Cukup jelas.  
 
Ayat (4)   
 Cukup jelas.   
 
 


Pasal 37 
Cukup jelas. 
 


  
Pasal 38 


Cukup jelas. 
 


 
 
 
 
 
 


Pasal 39 . . . 
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Pasal 39 
Ayat (1)  


Pengumuman dalam Pasal ini merupakan pelaksanaan 
atas keterbukaan informasi. Pengumuman tersebut 
memungkinkan peran serta masyarakat, khususnya yang 
belum menggunakan kesempatan dalam prosedur 
keberatan, dengar pendapat, dan lain-lain dalam proses 
pengambilan keputusan izin. 
 


Ayat (2) 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 40 
Ayat (1) 


Yang dimaksud dengan izin usaha dan/atau kegiatan 
dalam ayat ini termasuk izin yang disebut dengan nama 
lain seperti izin operasi dan izin konstruksi.  
 


Ayat (2) 
  Cukup jelas. 
 


Ayat (3) 
Perubahan yang dimaksud dalam ayat ini, antara lain, 
karena kepemilikan beralih, perubahan teknologi, 
penambahan atau pengurangan kapasitas produksi, 
dan/atau lokasi usaha dan/atau kegiatan yang 
berpindah tempat.  


 
 


Pasal 41 
 Cukup jelas. 
 


 
Pasal 42 


Ayat (1)   
Cukup jelas. 
 


           Ayat (2)  
Huruf a 


Yang dimaksud dengan “instrumen ekonomi dalam 
perencanaan pembangunan” adalah upaya 
internalisasi aspek lingkungan hidup ke dalam 
perencanaan dan penyelenggaraan pembangunan 
dan kegiatan ekonomi.  


 
 


Huruf b . . . 







 


 


- 19 - 


Huruf b  
Yang dimaksud dengan “pendanaan lingkungan” 
adalah suatu sistem dan mekanisme penghimpunan 
dan pengelolaan dana yang digunakan bagi 
pembiayaan upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. Pendanaan lingkungan berasal 
dari berbagai sumber, misalnya pungutan, hibah, 
dan lainnya.   


 
Huruf c 


Insentif merupakan upaya memberikan dorongan 
atau daya tarik secara moneter dan/atau 
nonmoneter kepada setiap orang ataupun 
Pemerintah dan pemerintah daerah agar melakukan 
kegiatan yang berdampak positif pada cadangan 
sumber daya alam dan kualitas fungsi lingkungan 
hidup.  


 
Disinsentif merupakan pengenaan beban atau 
ancaman  secara moneter dan/atau nonmoneter 
kepada setiap orang ataupun Pemerintah dan 
pemerintah daerah agar mengurangi kegiatan yang 
berdampak negatif pada cadangan sumber daya 
alam dan kualitas fungsi lingkungan hidup.  
 
 


Pasal 43 
Ayat (1) 


Huruf a 
Yang dimaksud dengan “neraca sumber daya alam” 
adalah gambaran mengenai cadangan sumber daya 
alam dan perubahannya, baik dalam satuan fisik 
maupun dalam nilai moneter.  
 


Huruf b  
Yang dimaksud dengan “produk domestik bruto” 
adalah nilai semua barang dan jasa yang diproduksi 
oleh suatu negara pada periode tertentu.  


 


Yang dimaksud dengan “produk domestik regional 
bruto” adalah nilai semua barang dan jasa yang 
diproduksi oleh suatu daerah pada periode tertentu. 
 
 
 
 


Huruf c . . . 
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Huruf c 
Yang dimaksud dengan “mekanisme 
kompensasi/imbal jasa lingkungan hidup 
antardaerah” adalah cara-cara kompensasi/imbal 
yang dilakukan oleh orang, masyarakat, dan/atau 
pemerintah daerah sebagai pemanfaat jasa 
lingkungan hidup kepada penyedia jasa lingkungan 
hidup.  
 


Huruf d 
Yang dimaksud dengan “internalisasi biaya 
lingkungan hidup” adalah memasukkan biaya 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 
dalam perhitungan biaya produksi atau biaya suatu 
usaha dan/atau kegiatan.  
 


Ayat (2) 
Huruf a 


Yang dimaksud dengan “dana jaminan pemulihan 
lingkungan hidup” adalah dana yang disiapkan oleh 
suatu usaha dan/atau kegiatan untuk pemulihan 
kualitas lingkungan hidup yang rusak karena 
kegiatannya.  
 


 Huruf b 
Yang dimaksud dengan “dana penanggulangan” 
adalah dana yang  digunakan untuk menanggulangi 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 
yang timbul akibat suatu usaha dan/atau kegiatan.  


 
Huruf c 


Yang dimaksud dengan “dana amanah/bantuan” 
adalah dana yang berasal dari sumber hibah dan 
donasi untuk kepentingan konservasi lingkungan 
hidup. 


 
Ayat (3) 


Huruf a 
Yang dimaksud dengan “pengadaan barang dan jasa 
ramah lingkungan hidup” adalah pengadaaan yang 
memprioritaskan barang dan jasa yang berlabel 
ramah lingkungan hidup. 
 


 
 


Huruf b . . . 
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Huruf b  
Yang dimaksud dengan “pajak lingkungan hidup” 
adalah pungutan oleh Pemerintah dan pemerintah 
daerah terhadap setiap orang yang memanfaatkan 
sumber daya alam, seperti pajak pengambilan air 
bawah tanah, pajak bahan bakar minyak, dan pajak 
sarang burung walet.  


 


Yang dimaksud dengan “retribusi lingkungan hidup” 
adalah pungutan yang dilakukan oleh pemerintah 
daerah terhadap setiap orang yang memanfaatkan 
sarana yang disiapkan pemerintah daerah seperti 
retribusi pengolahan air limbah.   


 


Yang dimaksud dengan “subsidi lingkungan hidup” 
adalah  kemudahan atau pengurangan beban yang 
diberikan kepada setiap orang yang kegiatannya 
berdampak memperbaiki fungsi lingkungan hidup. 
   


Huruf c 
Yang dimaksud dengan “sistem  lembaga keuangan 
ramah lingkungan hidup” adalah sistem lembaga 
keuangan yang menerapkan persyaratan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
dalam kebijakan pembiayaan dan praktik sistem 
lembaga keuangan bank dan  lembaga keuangan 
nonbank.  


 


Yang dimaksud dengan “pasar modal ramah 
lingkungan hidup”  adalah pasar modal yang 
menerapkan persyaratan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup bagi perusahaan yang 
masuk pasar modal atau perusahaan terbuka, 
seperti penerapan persyaratan audit lingkungan 
hidup bagi perusahaan yang akan menjual saham di 
pasar modal. 
 


Huruf d  
Yang dimaksud dengan “perdagangan izin 
pembuangan limbah dan/atau emisi” adalah jual 
beli kuota limbah dan/atau emisi  yang diizinkan 
untuk dibuang ke media lingkungan hidup 
antarpenanggung jawab usaha dan/atau kegiatan.   
 
 
 


Huruf e . . . 







 


 


- 22 - 


Huruf e 
Yang dimaksud dengan “pembayaran jasa 
lingkungan hidup” adalah pembayaran/imbal yang 
diberikan oleh pemanfaat jasa lingkungan hidup 
kepada penyedia jasa lingkungan hidup. 
 


Huruf f 
Yang dimaksud dengan “asuransi lingkungan hidup” 
adalah asuransi yang memberikan perlindungan 
pada saat terjadi pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup.  
 


Huruf g 
Yang dimaksud dengan “sistem label ramah 
lingkungan hidup” adalah pemberian tanda atau 
label kepada produk-produk yang ramah lingkungan 
hidup.  


 
Huruf h 


           Cukup jelas. 
 


Ayat (4) 
Cukup jelas 


 
 


Pasal 44  
  Cukup jelas. 
 


 
Pasal 45 


Ayat (1)  
Cukup jelas. 
 


  Ayat (2)  
Kriteria kinerja perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup meliputi, antara lain, kinerja mempertahankan 
kawasan koservasi dan penurunan tingkat pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup.  
 
 


Pasal 46  
Cukup jelas. 


 
 
 
 
 


Pasal 47 . . . 
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Pasal 47 
 Ayat (1) 


Yang dimaksud dengan “analisis risiko lingkungan” adalah 
prosedur yang antara lain digunakan untuk mengkaji 
pelepasan dan peredaran produk rekayasa genetik dan 
pembersihan (clean up) limbah B3.  
 


Ayat (2) 
Huruf a 


Dalam ketentuan ini “pengkajian risiko” meliputi 
seluruh proses mulai dari identifikasi bahaya, 
penaksiran besarnya konsekuensi atau akibat, dan 
penaksiran kemungkinan munculnya dampak yang 
tidak diinginkan, baik terhadap keamanan dan 
kesehatan manusia maupun lingkungan hidup. 
 


Huruf b 
Dalam ketentuan ini “pengelolaan risiko” meliputi 
evaluasi risiko atau seleksi risiko yang memerlukan 
pengelolaan, identifikasi pilihan pengelolaan risiko, 
pemilihan tindakan untuk pengelolaan, dan 
pengimplementasian tindakan yang dipilih. 
 


Huruf c 
Yang dimaksud dengan “komunikasi risiko” adalah 
proses interaktif dari pertukaran informasi dan 
pendapat di antara individu, kelompok, dan institusi 
yang berkenaan dengan risiko. 
 


Ayat (3) 
Cukup jelas. 


 


 


Pasal 48 
Cukup jelas. 
 
 


Pasal 49 
Ayat (1)  


Huruf a 
Yang dimaksud dengan “usaha dan/atau kegiatan 
tertentu yang berisiko tinggi” adalah usaha dan/atau 
kegiatan yang jika terjadi kecelakaan dan/atau 
keadaan darurat menimbulkan dampak yang besar 
dan luas terhadap kesehatan manusia dan 
lingkungan hidup seperti petrokimia, kilang minyak 
dan gas bumi, serta pembangkit listrik tenaga 
nuklir.  


Dokumen . . . 
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Dokumen audit lingkungan hidup memuat:  


a. informasi yang meliputi tujuan dan proses 
pelaksanaan audit;  


b. temuan audit; 


c. kesimpulan audit; dan 


d. data dan informasi pendukung. 


 
Huruf b 


Cukup jelas. 
 
Ayat (2) 


Cukup jelas. 
 


Ayat (3) 
Cukup jelas. 
 
 


Pasal 50 
Cukup jelas.  


 
 


Pasal 51 
Cukup jelas. 


 
 


Pasal 52 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 53 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 54 
Ayat (1)  


 Cukup jelas. 
 


Ayat (2)  
Huruf a 


   Cukup jelas. 
  
 
 


Huruf b . . . 
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Huruf b 
Yang dimaksud dengan ”remediasi” adalah upaya 
pemulihan pencemaran lingkungan hidup untuk 
memperbaiki mutu lingkungan hidup.  
 


Huruf c  
Yang dimaksud dengan ”rehabilitasi” adalah upaya 
pemulihan untuk mengembalikan nilai, fungsi, dan 
manfaat lingkungan hidup termasuk upaya 
pencegahan kerusakan lahan, memberikan 
perlindungan, dan memperbaiki ekosistem.  
 


Huruf d 
Yang dimaksud dengan ”restorasi” adalah upaya 
pemulihan untuk menjadikan lingkungan hidup atau 
bagian-bagiannya berfungsi kembali sebagaimana 
semula.  
 


Huruf e  
Cukup jelas. 


 
Ayat (3)  


Cukup jelas. 
 
 


Pasal 55 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 56 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 57  
Ayat (1) 


Yang dimaksud dengan “pemeliharaan lingkungan hidup” 
adalah upaya yang dilakukan untuk menjaga pelestarian 
fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 
penurunan atau kerusakan lingkungan hidup yang 
disebabkan oleh perbuatan manusia.  
 
Huruf a 


Konservasi sumber daya alam meliputi, antara lain, 
konservasi sumber daya air, ekosistem hutan, 
ekosistem pesisir dan laut, energi, ekosistem lahan 
gambut, dan ekosistem karst. 


 


Huruf b . . . 
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Huruf b 
Pencadangan sumber daya alam meliputi sumber 
daya alam yang dapat dikelola dalam jangka panjang 
dan waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan.  
 


Untuk melaksanakan pencadangan sumber daya 
alam, Pemerintah, pemerintah provinsi, atau 
pemerintah kabupaten/kota dan perseorangan dapat 
membangun: 
a. taman keanekaragaman hayati di luar kawasan 


hutan; 
b. ruang terbuka hijau (RTH) paling sedikit 30% 


dari luasan pulau/kepulauan; dan/atau 
c. menanam dan memelihara pohon di luar 


kawasan hutan, khususnya tanaman langka. 
 


Huruf c 
   Cukup jelas.  
 


Ayat (2) 
Huruf a 


   Cukup jelas.  
 


Huruf b 
Yang dimaksud dengan ”pengawetan sumber daya 
alam” adalah upaya untuk menjaga keutuhan dan 
keaslian sumber daya alam beserta ekosistemnya. 
  


   
Huruf c  


Cukup jelas.  
 
Ayat (3) 


 Cukup jelas. 
 


Ayat (4) 
  Huruf a 


Yang dimaksud dengan ”mitigasi perubahan iklim” 
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 
upaya menurunkan tingkat emisi gas rumah kaca 
sebagai bentuk upaya penanggulangan dampak 
perubahan iklim.  


 
 


Yang . . . 
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Yang dimaksud dengan ”adaptasi perubahan iklim” 
adalah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap 
perubahan iklim, termasuk keragaman iklim dan 
kejadian iklim ekstrim sehingga potensi kerusakan 
akibat perubahan iklim berkurang, peluang yang 
ditimbulkan oleh perubahan iklim dapat 
dimanfaatkan, dan konsekuensi yang timbul akibat 
perubahan iklim dapat diatasi. 


Huruf b  
Cukup jelas.  


 
Huruf c 


Cukup jelas.  
 


Ayat (5) 
  Cukup jelas.  


 


Pasal 58 
 Ayat (1)  


 Kewajiban untuk melakukan pengelolaan B3 merupakan 
upaya untuk mengurangi terjadinya kemungkinan risiko 
terhadap lingkungan hidup yang berupa terjadinya 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup, 
mengingat B3 mempunyai potensi yang cukup besar untuk 
menimbulkan dampak negatif. 


 
 Ayat (2)  
  Cukup jelas.  
 


Pasal 59 
 Ayat (1)  


Pengelolaan limbah B3 merupakan rangkaian kegiatan 
yang mencakup pengurangan, penyimpanan, 
pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, dan/atau 
pengolahan, termasuk penimbunan limbah B3.  
 


Ayat (2)  
Cukup jelas.  
 


Ayat (3)  
Yang dimaksud dengan pihak lain adalah badan usaha 
yang melakukan pengelolaan limbah B3 dan telah 
mendapatkan izin. 
 


Ayat (4) 
 Cukup jelas. 


Ayat (5) . . . 







 


 


- 28 - 


Ayat (5) 
 Cukup jelas.  
 
Ayat (6) 
 Cukup jelas.  
 
Ayat (7) 
 Cukup jelas.  
  
 


Pasal 60 
Cukup jelas. 
 


 
Pasal 61 


Cukup jelas.  
 


 
Pasal 62 


Ayat (1) 
Sistem informasi lingkungan hidup memuat, antara lain, 
keragaman karakter ekologis, sebaran penduduk, 
sebaran potensi sumber daya alam, dan kearifan lokal. 
 


Ayat (2) 
  Cukup jelas. 
 


Ayat (3) 
  Cukup jelas. 
 


Ayat (4) 
  Cukup jelas. 
 
 


Pasal 63 
 Cukup jelas.  
 
 


Pasal 64 
 Cukup jelas.  
 
 
Pasal 65 


Ayat (1) 
  Cukup jelas. 
 


 
Ayat (2) . . . 
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Ayat (2) 
 Hak atas informasi lingkungan hidup merupakan suatu 


konsekuensi logis dari hak berperan dalam pengelolaan 
lingkungan hidup yang berlandaskan pada asas 
keterbukaan. Hak atas informasi lingkungan hidup akan 
meningkatkan nilai dan efektivitas peran serta dalam 
pengelolaan lingkungan hidup, di samping akan membuka 
peluang bagi masyarakat untuk mengaktualisasikan 
haknya atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. 
Informasi lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada 
ayat ini dapat berupa data, keterangan, atau informasi lain 
yang berkenaan dengan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup yang menurut sifat dan tujuannya 
memang terbuka untuk diketahui masyarakat, seperti 
dokumen analisis mengenai dampak lingkungan hidup, 
laporan, dan evaluasi hasil pemantauan lingkungan hidup, 
baik pemantauan penaatan maupun pemantauan 
perubahan kualitas lingkungan hidup dan rencana tata 
ruang. 


 
Ayat (3) 


Cukup jelas. 
 


Ayat (4) 
Cukup jelas. 


 
  Ayat (5)  
   Cukup jelas.  
 
  Ayat (6)  
   Cukup jelas.  
 
 


Pasal 66 
Ketentuan ini dimaksudkan untuk melindungi korban dan/atau 
pelapor yang menempuh cara hukum akibat pencemaran 
dan/atau perusakan lingkungan hidup.  
 
Perlindungan ini dimaksudkan untuk mencegah tindakan 
pembalasan dari terlapor melalui pemidanaan dan/atau 
gugatan perdata dengan tetap memperhatikan kemandirian 
peradilan.  


 
 


Pasal 67 . . . 
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Pasal 67 
Cukup jelas. 


 
 


Pasal 68 
 Cukup jelas. 
 


 
Pasal 69 


Ayat (1) 
Huruf a 


Cukup jelas. 
 


Huruf b 
B3 yang dilarang  dalam ketentuan ini, antara lain, 
DDT, PCBs, dan dieldrin.  
 


Huruf c 
Larangan dalam ketentuan ini dikecualikan bagi 
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan. 
 


Huruf d 
 Yang dilarang dalam huruf ini termasuk impor.  
 
Huruf e 
 Cukup jelas.  
 
Huruf f 
 Cukup jelas. 
 
Huruf g 
 Cukup jelas.  
 
Huruf h 
 Cukup jelas.  
 
Huruf i 
 Cukup jelas.  
 
Huruf j 
 Cukup jelas.  
 
 
 
 


Ayat (2) . . . 
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Ayat (2)  
Kearifan lokal yang dimaksud dalam ketentuan ini adalah 
melakukan pembakaran lahan dengan luas lahan 
maksimal 2 hektare per kepala keluarga untuk ditanami 
tanaman jenis varietas lokal dan dikelilingi oleh sekat 
bakar sebagai pencegah penjalaran api ke wilayah 
sekelilingnya. 
 
 


Pasal 70 
Ayat (1)  


  Cukup jelas. 
 


Ayat (2) 
   Huruf a 
   Cukup jelas. 
 


Huruf b 
Pemberian saran dan pendapat dalam ketentuan ini 
termasuk dalam penyusunan KLHS dan amdal.  
 
 


Huruf c 
   Cukup jelas. 
 
 


Ayat (3) 
  Cukup jelas.  
 
 


Pasal 71 
Cukup jelas. 


 
 


Pasal 72 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 73 
Yang dimaksud dengan “pelanggaran yang serius” adalah 
tindakan melanggar hukum yang mengakibatkan pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang relatif besar dan 
menimbulkan keresahan masyarakat. 
 
 


Pasal 74 
 Cukup jelas. 


Pasal 75 . . . 
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Pasal 75 


  Cukup jelas. 
 


 
Pasal 76 


  Cukup jelas. 
 


 
Pasal 77 


 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 78 
  Cukup jelas. 


 
 


Pasal 79 
 Cukup jelas. 


 
 


Pasal 80 
Ayat (1) 


  Cukup jelas. 
 


Ayat (2) 
Huruf a 


Yang dimaksud dengan “ancaman yang sangat 
serius” adalah suatu keadaan yang berpotensi 
sangat membahayakan keselamatan dan kesehatan 
banyak orang  sehingga penanganannya tidak dapat 
ditunda. 


 
Huruf b  


Cukup jelas. 
Huruf c  


Cukup jelas. 
 
 


Pasal 81 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 82 
 Cukup jelas. 
 
 
 


Pasal 83 . . . 
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Pasal 83 
Cukup Jelas. 
 
 


Pasal 84 
Ayat (1) 


 Ketentuan pada ayat ini dimaksudkan untuk melindungi 
hak keperdataan para pihak yang bersengketa. 


 
  Ayat (2) 


Cukup jelas. 
 


 
Ayat (3) 


Ketentuan pada ayat ini dimaksudkan untuk mencegah 
terjadinya putusan yang berbeda mengenai satu sengketa 
lingkungan hidup untuk menjamin kepastian hukum. 


 
 


Pasal 85 
 Cukup jelas. 
 


 
Pasal 86 


 Cukup jelas. 
 


 
Pasal 87 


Ayat (1) 
 Ketentuan dalam ayat ini merupakan realisasi asas yang 


ada dalam hukum lingkungan hidup yang disebut asas 
pencemar membayar. Selain diharuskan membayar ganti 
rugi, pencemar dan/atau perusak lingkungan hidup dapat 
pula dibebani oleh hakim untuk melakukan tindakan 
hukum tertentu, misalnya perintah untuk: 
a. memasang atau memperbaiki unit pengolahan limbah 


sehingga limbah sesuai dengan baku mutu lingkungan 
hidup yang ditentukan; 


b. memulihkan fungsi lingkungan hidup; dan/atau 
c. menghilangkan atau memusnahkan penyebab 


timbulnya pencemaran dan/atau perusakan 
lingkungan hidup. 


 
Ayat (2) 


Cukup jelas. 
 


 


Ayat (3) . . . 
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Ayat (3) 
 Pembebanan pembayaran uang paksa atas setiap hari 


keterlambatan pelaksanaan perintah pengadilan untuk 
melaksanakan tindakan tertentu adalah demi pelestarian 
fungsi lingkungan hidup. 


 
Ayat (4) 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 88 
Yang dimaksud dengan “bertanggung jawab mutlak” atau 
strict liability  adalah unsur kesalahan tidak perlu 
dibuktikan oleh pihak penggugat sebagai dasar pembayaran 
ganti rugi. Ketentuan ayat ini merupakan lex specialis dalam 
gugatan tentang perbuatan melanggar hukum pada 
umumnya. Besarnya nilai ganti rugi yang dapat dibebankan 
terhadap pencemar atau perusak lingkungan hidup menurut 
Pasal ini dapat ditetapkan sampai batas tertentu. 


 
Yang dimaksud dengan “sampai batas waktu tertentu” 
adalah jika menurut penetapan peraturan perundang-
undangan ditentukan keharusan asuransi bagi usaha 
dan/atau kegiatan yang bersangkutan atau telah tersedia 
dana lingkungan hidup. 


 
 


Pasal 89 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 90 
Ayat (1) 


Yang dimaksud dengan “kerugian lingkungan hidup” 
adalah kerugian yang timbul akibat pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup yang bukan merupakan hak 
milik privat.  
Tindakan tertentu merupakan tindakan pencegahan dan 
penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan serta 
pemulihan fungsi lingkungan hidup guna menjamin tidak 
akan terjadi atau terulangnya dampak negatif terhadap 
lingkungan hidup.  


 
 Ayat (2) 


 Cukup jelas.  
 
 


Pasal 91  . . . 
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Pasal 91 
Cukup jelas. 


 
  


Pasal 92 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 93 
 Cukup jelas. 


 
 


Pasal 94 
Ayat (1) 


  Cukup jelas. 
 


Ayat (2) 
Cukup jelas. 


 
Ayat (3) 


Yang dimaksud dengan koordinasi adalah tindakan 
berkonsultasi guna mendapatkan bantuan personil, 
sarana, dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
penyidikan.  
 


Ayat (4) 
Pemberitahuan dalam Pasal ini bukan merupakan 
pemberitahuan dimulainya penyidikan, melainkan untuk 
mempertegas wujud koordinasi antara pejabat penyidik 
pegawai negeri sipil dan penyidik pejabat polisi Negara 
Republik Indonesia.  


 
Ayat (5) 
 Cukup jelas. 
 
Ayat (6) 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 95 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 96 
Huruf a 


Cukup jelas. 
 


Huruf b . . . 
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Huruf b 
Cukup jelas. 


 


Huruf c 
Cukup jelas. 


 


Huruf d 
Cukup jelas. 


 


Huruf e 
Cukup jelas. 


 


Huruf f 
Yang dimaksud dengan  alat bukti lain, meliputi, 
informasi yang diucapkan, dikirimkan, diterima, atau 
disimpan secara elektronik, magnetik, optik, dan/atau 
yang serupa dengan itu; dan/atau alat bukti data, 
rekaman, atau informasi yang dapat dibaca, dilihat, 
dan didengar yang dapat dikeluarkan dengan dan/atau 
tanpa bantuan suatu sarana, baik yang tertuang di 
atas kertas, benda fisik apa pun selain kertas, atau 
yang terekam secara elektronik, tidak terbatas pada 
tulisan, suara atau gambar, peta, rancangan, foto atau 
sejenisnya, huruf, tanda, angka, simbol, atau perporasi 
yang memiliki makna atau yang dapat dipahami atau 
dibaca.  


 
 


Pasal 97 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 98 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 99 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 100 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 101 
Yang dimaksud dengan “melepaskan produk rekayasa genetik” 
adalah pernyataan diakuinya suatu hasil pemuliaan produk 
rekayasa genetik menjadi varietas unggul dan dapat 
disebarluaskan setelah memenuhi persyaratan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan. 


Yang . . . 
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Yang dimaksud dengan “mengedarkan produk rekayasa genetik”  
adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam rangka 
penyaluran komoditas produk rekayasa genetik kepada 
masyarakat, baik untuk diperdagangkan maupun tidak.  


  
 


Pasal 102 
Cukup jelas. 


 
 


Pasal 103 
 Cukup jelas. 
  
 


Pasal 104 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 105 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 106 
 Cukup jelas.  
 
 


Pasal 107 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 108  
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 109 
 Cukup jelas.   
 
 


Pasal 110 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 111 
 Cukup jelas.  
 


 
 


Pasal 112 
 Cukup jelas. 


Pasal 113 . . . 
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Pasal 113 


Informasi palsu yang dimaksud dalam Pasal ini dapat berbentuk 
dokumen atau keterangan lisan yang tidak sesuai dengan fakta-
fakta yang senyatanya atau informasi yang tidak benar.  
 
 


Pasal 114 
 Cukup jelas.  
 
 


Pasal 115 
 Cukup jelas. 
 
  
Pasal 116 
 Cukup jelas. 
 


 
Pasal 117 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 118 
 Yang dimaksud dengan pelaku fungsional dalam Pasal ini 


adalah badan usaha dan badan hukum. 
 


Tuntutan pidana dikenakan terhadap pemimpin badan usaha 
dan badan hukum karena tindak pidana badan usaha dan 
badan hukum adalah tindak pidana fungsional sehingga 
pidana dikenakan dan sanksi dijatuhkan kepada mereka 
yang memiliki kewenangan terhadap pelaku fisik dan 
menerima tindakan pelaku fisik tersebut.   
 


Yang dimaksud dengan menerima tindakan dalam Pasal ini 
termasuk menyetujui, membiarkan, atau tidak cukup 
melakukan pengawasan terhadap tindakan pelaku fisik, 
dan/atau memiliki kebijakan yang memungkinkan terjadinya 
tindak pidana tersebut. 


 
 


Pasal 119 
 Cukup jelas.  
 
 


Pasal 120 
 Cukup jelas. 
 


Pasal 121 . . . 
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Pasal 121 
 Cukup jelas.  
 
 


Pasal 122 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 123 
Izin dalam ketentuan ini, misalnya, izin pengelolaan limbah B3, 
izin pembuangan air limbah ke laut, dan izin pembuangan air 
limbah ke sumber air. 


 
 


Pasal 124 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 125 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 126 
 Cukup jelas. 
 
 


Pasal 127 
 Cukup jelas. 
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